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menyelesaikan penyusunan Skripsi yang berjudul “Enviromental Cost Disclosure 
dengan Penerapan Baku Mutu Emisi Sebagai Instrumen Preventif Pencemaran 
Lingkungan”( Studi pada PLTU Punagaya Kab. Jeneponto) merupakan tugas 
akhir dalam penyelesaian studi dan sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi 
untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu Akuntansi pada program studi Akuntansi 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar ( 
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yang diperoleh selama ini adalah perjuangan bersama. Dukungan, semangat dan 
perhatian yang tulus menjadi dasar semangat baru dalam mengiringi perjalanan 
penulis untuk menyelesaikan pengembaran dalam dunia pengatahuan selama ini. 
Sejatinya keberhasilan dan kesuksesan ini tidak terlepas dari berbagai dukungan dan 
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Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya kasus tercemaranya sumur 
seorang warga yang memiliki usaha dibidang iar bersih di Desa Punagaya, 
Kecamatan Bangkala, Kabupaten Jeneponto. Berangkat dari hal tersebut, penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana  PLTU Punagaya dalam tanggung jawab 
perusahaan akibat pembakaran batu bara dan bagaimana pengungkapan biaya dalam 
laporang keuangan PLTU Punagaya sebagai  bukti bahwa PLTU Punagaya telah 
melakukan  tanggung jawab terhadap pencemaran lingkungan di Desa Punagaya. 
Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengimplementasikan standar Baku 
Mutu Emisi ke dalam pengelolaan limbah uadara sebagai instrumen pengendalian 
pencemaran lingkungan. 
Penelitian ini merupakan qualitative research dengan menggunakan 
pendekatan studi kasus. Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer yang 
diperolah dari beberapa informan dan hasil observasi lapangan serta ditunjang dengan 
data-data literatur lainnya. Selanjutnya, untuk metode pengumpulan data dilakukan 
dengan metode indepth interview, observasi, studi dokumentasi, studi pustaka, dan 
perekaman. Kemudian, untuk menganalisis data penelitian dilakukan dengan 
menggunakan uji kredibilitas berupa analisis triangulasi dan uji dependabilitas berupa 
analisis konsistensi, lalu membuat kesimpulan akhir. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya indikasi ketidak beresan 
pengungkapan biaya lingkungan di PLTU Punagaya. Mengapa kemudian peneliti 
berpandangan demikian, sebab persoalan lingkungan merupakan tanggung jawab 
bersama yang harus diketahui bersama pula meskipun pada dasarnya dianggap 
sebuah hal yang sensitive. Umumnya  perusahaan hanya bertanggung jawab kepada 
para pimpinan perusahaan yang mereka anggap stakeholder tertinggi. Fenomena 
tersebut menguatkan indikasi bahwa PLTU Punagaya beroperasi dengan 
mengabaikan legitimasi masyarakat sebagai stakeholder tertinggi. Temuan ini juga 
diperkuat dengan tidak diterapkannya baku mutu emisi sebagai pemantauan emisi 
kepada penanggungjawab usaha dan kegiatan yang beroperasi dalam pembangkit 
listrik tenaga uap. Dalam aturan ini, selain mengatur baku mutu emisi, juga ketentuan 
teknis pengendalian emisi, memantau, menghitung beban emisi, menghitung kinerja 
pembekaran, dan melakukan pelaporan digital. 








A. Latar Belakang 
Perkembangan usaha yang semakin meningkat, serta persaingan usaha yang 
semakin ketat, memberikan tantanggan dan tanggung jawab yang semakin besar pula 
bagi setiap perusahaan untuk dapat memaksimalkan setiap sumberdaya yang 
dimilikinya guna unggul dari setiap kompetitornya, hal ini memberikan signal bagi 
setiap perusahan agar mereka memikirkan kelangsungan hidup usahanya yaitu 
dengan memperhatikan permasalahan lingkungan agar tercipta keseimbangan dan 
kelestarian lingkungan hidup yang menjamin kelangsungan hidup perusahaan dan  
pembangunan yang berkelanjutan (Failasufa dan Permatasari, 2014). 
Tarmisi et al. (2012) perkembangan dunia usaha menjadi semakin luas, 
semakin banyak pabrik-pabrik dan perusahaan yang didirikan untuk melakukan 
aktivitasnya yaitu memproduksi barang mentah maupun barang setengah jadi atau 
barang jadi. Perusahaan dalam melakukan aktivitasnya menggunakan sumber daya 
yang tersedia untuk mencapai tujuannya, dalam mencapai tujuan tersebut perusahaan 
selalu berinteraksi dengan lingkungan. Hal inilah yang menjadikan suatu perusahaan 
dituntut untuk selalu memperhatikan dampak lingkungan dan sosial yang disebabkan 
oleh aktivitas produksinya.  
Irwan et al. (2016) mengatakan bahwa dalam aktivitas yang dilakukan 
perusahaan akan menghasilkan limbah dari sisa hasil produksi perusahaan yang 





hal ini limbah perusahaan harus ditangani dengan cepat melalui perencanaan 
pengelolaan limbah sebelum dibuang dilingkungan sekitar. Putra dan Utami (2017) 
isu lingkungan menjadi masalah penting di berbagai Negara, permasalahan 
lingkungan terus menjadi sorotan serta perbincangandan saat ini dalam dunia bisnis 
terjadi peningkatan usaha dalam hal pengelolaan serta pelestarian lingkungan. Hal ini 
disebabkan adanya dorongan dari pihak luar perusahaan.  
Penelitian Setiawan (2013) mengatakan bahwa polemik perhatian terhadap isu 
lingkungan saat ini menimbulkan pro dan kontra bagi sebagian besar perusahaan, 
dimana perusahaan menganggap bahwa perhatian terhadap lingkungan sudah 
merupakan mandat atau suatu kewajiban bagi perusahaan melihat dari pertumbuhan 
penduduk yang berjalan sangat cepat dan kebutuhan ekonomi masyarakat yang sangat 
meningkat akan sangat memungkinkan pihak perusahaan merusak lingkungan. 
Oktariani dan Mimba (2014) permasalahan lingkungan harus segera diatasi, dalam 
hal ini perusahan yang menjalankan aktivitas dalam suatu lingkungan masyarakat 
harus bertanggung jawab atas apa yang telah perusahaan perbuat terhadap lingkungan 
masyarakat bukan hanya sekedar mencari keuntungan semata (laba) karena, sebagian 
masyarakat semakin menyadari dampak yang ditimbulkan perusahaan terhadap 








Sudarman et al. (2018) pencemaran terhadap lingkungan dalam dasawarsa 
terakhir ini semakin hangat dibicarakan, Hal ini terkait dengan realitas perubahan 
alam dan iklim yang dirasakan oleh penduduk bumi. permasalahan lingkungan 
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: peristiwa alam, pertumbuhan penduduk 
yang begitu pesat, pemanfaatkan sumber daya alam yang berlebihan, industrialisasi, 
dan transportasi. Dalam hal ini yang hangat dibicarakan adalah mengenai 
meningkatnya industrialisasi dengan dampak polusi udara, utamanya karena 
pembakaran bahan bakar fosil yang tidak sempurna dan berlebihan. Di samping 
pencemaran udara, industrialisasi juga meningkatkan penggunaan bahan–bahan kimia 
di mana bahan kimia tersebut serta limbahnya dapat merusak lingkungan dan 
kesehatan masyarakat. 
 Ratulangi et al. (2018) permasalahan lingkungan merupakan faktor penting 
yang harus segera dipikirkan karena dampak buruknya perusahaan dalam berproduksi 
yang  mengakibatkan merusak lingkungan, maka manajemen perusahaan haruslah 
sadar akan hal tersebut. Sebagai manusia layaklah kita  menjaga lingkungan hidup 
melihat permasalahan yang terjadi dalam dunia bisnis berhungan langsung dengan 
manusia, manusia sangat bergantung terhadap sumber daya alam dalam mencari 
sesuap nasi. Perusahaan atau entintas yang melakukan aktivitas usaha, cukup paham 
akibat atau dampak negatif terhadap lingkungan masyarakat disekitas kegiatan 
operasi perusahaan, tetapi mereka seakan tidak tau dan tutup mata terhadap dampak 
tersebut. Penelitian Abdullah et al (2015) mengatakan bahwa pengaruh aktivitas 





tanggung jawab perusahaan makin luas dimana perusahaan bukan hanya sekedar 
tanggungjawab ekonomik bagi pemilik dan investor, tetapi juga tanggungjawab social 
dan tanggungjawab lingkungan. Tanggungjawab yang dimaksud bukan sekedar 
philanthropy atau dorongan kemanusian semata akan tetapi bagian kebijakan rill 
entitas. Permasalahan  tersebut akan menjadi bumerang untuk perusahaan karena 
dalam dunia bisnis saat ini bukan hanya berorientasi terhadap laba akan tetapi juga 
memperhatikan dampak dari aktivitas perusahaan. Pada umumnya perusahaan dan 
organisasi bisnis lainnya hanya menerapkan konsep kapitalis yaitu dengan konsep 
maksimalkan laba, konsep ini juga mendorong perusahaan untuk selalu mencari cara 
agar dapat berproduksi secara efisien.  
Dampak yang dihadapi dari pelanggaran prinsip-prinsip tersebut diantara 
kurang diperhatikannya pengelolaan lingkungan dan rendahnya tingkat kinerja 
lingkungan serta rendahnya minat perusahaan terhadap konservasi lingkungan. 
Berbagai dampak negatif dari operasi perusahaan, memerlukan suatu sistem 
akuntansi sebagai kontrol terhadap kontrol terhadap tanggung jawab perusahaan 
sebab pengelolaan limbah yang dilakukan entitas  membutuhkan pengukuran, 
penilaian, pengungkapan dan pelaporan biaya lingkungan (Pratiwi, 2016).  
Meminimalisir persoalan-persoalan lingkungan yang dihadapi, maka 
perusahaan perlu memahami konsep akuntansi lingkungan, konsep tersebut mencoba 
mengukur investasi dan biaya secara akurat terkait dengan konservasi lingkungan 
dengan melakukan penilaian lingkungan dari sudut pandang biaya dan manfaat 





4 No. 47 tahun 2012 tentang tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan 
menerangkan: 
1. Perseroan yang menjalankan kegiatan usahannya di bidang dan /atau 
berkaitandengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab 
sosial dan lingkungan. 
2. Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana yang dimaksud pada 
ayat 1merupakan kewajiban perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan 
sebagai biayaperseroan yang pelaksanaannya dilakukan dalam memperhatikan 
kepatutan dankewajaran. 
3. Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksudpada 
ayat 1 dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
4. Ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawab sosial dan lingkungan 
diaturdengan peraturan pemerintah. 
Peraturan pemerintah tentang tanggung jawab lingkungan perusahaan sangat 
jelas dikatakan bahwa perusahaan yang menyandang perseroan harus memperhatikan 
dampak lingkungannya, akan tetapi masih banyak dari industri pemerintah yang 
belum melakukan pertanggung jawaban sosial dan lingkungan. Meski dalam Undang-
Undangyang mengatur tentang kewajiban perusahaan melaksanakan tanggung 
jawabsosial dan lingkungan belum begitu diperhatikan, akan tetapi Allah 
telahmemerintahkan manusia agar menjaga lingkungan sekitarnya. Sebagaimana 
firmanAllah Subhanahu Wata’ala dalam QS Ar-Rum/30: 41-42 berbunyi: 
 ٌۡ ُ يُ٘اْ ىََؼيَّٖ َِ ِذي ٱىَّْاِط ىٍُِِزٌقٌَُٖ بَۡؼَط ٱىَِّزي َػ ٌۡ ا َمَسبَۡج أَ ََ ٱۡىبَۡحِش بِ َٗ َُ ظَََٖش ٱۡىفََساُد فًِ ٱۡىبَشِّ   ٌَٔٗۡشِجُؼ٘
َِ قُۡو ِسٍُشٗاْ فًِ ٱۡۡلَۡسِض فَٱّظُُشٗاْ  ۡشِشمٍِ ٍُّ َُ أَۡمثَُشٌُٕ  ِ قَۡبُوُۚ َما ٍِ  َِ قِبَتُ ٱىَِّزٌ َُ َػَٰ َف َما ٍۡ  َٕٗم
Terjemahnya: 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 





Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. Kebanyakan dari mereka 
itu adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)" 
 
Isi kandungan ayat diatas yaitu Allah Subhanahu Wata’ala membiarkan 
sebagian dari pada manusia merasakan dampak negatif atas apa yang mereka perbuat. 
Bencana yang terjadi adalah salah satu cara Allah Subhanahu Wata’ala 
memperingatkan hambanya untuk kembali kejalan yang benar, dalam hal ini sudah 
kewajiban kita sebagai manusia untuk melindungi dan melestarikan seluruh 
ekosistem baik darat maupun lautan. Gunung, lembah, sungai dan daratan diciptakan 
allah Subhanahu Wata’ala untuk dimanfaatkan dan dikelola dengan sebaik-baiknya 
bukan sebaliknya merusak dan dibinasakan. Hanya saja ada sebagian kaum yang 
berbuat kerusakan dimuka bumi. mereka tidak hanya merusak sesuatu yang berupa 
benda atau materi, dalam hal ini perbuatan tercela dan jahiliyah lainnya. Larangan 
berbuat kerusakan ini mencakup semua bidang, termasuk dalam hal muamalah seperti 
mengganggu kehidupan dan sumber-sumber kehidupan lainya. Selain ayat diatas 
masih banyak lagi ayat-ayat dalam Al-Quran tentang pentingnya menjaga 
lingkungan, salah satunya QS Al-A’raf/7:56 yang berbunyi: 
حۡ  َُ َِ ٱۡى ٍِّ ِ قَِشٌٞب  َج ٱَّللَّ ََ َُّ َسۡح  إِ
ًؼاُۚ ََ طَ َٗ ٗفا  ۡ٘ ٱۡدُػُ٘ٓ َخ َٗ ِحَٖا 
ََل حُۡفِسُذٗاْ فًِ ٱۡۡلَۡسِض بَۡؼَذ إِۡصيََٰ َٗ َِ  ِٙ٘سٍِْ
Terjemahnya: 
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 
diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 






Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah Subhanahu Wata’ala memerintahkan 
manusia agar senantiasa menjaga lingkungan yang ditinggalinya, bukan malah 
merusaknya dengan mencemarinya, yang akan menimbulkan berbagai masalah 
terhadap alam dan makhluk hidup lainnya (Bahrul, 2013). 
Banyak perusahaan-perusahaan di Indonesia yang belum melakukan tanggung 
jawab sosial dan lingkungan, dalam hal ini penelitian ini merujuk ke salah satu PLTU 
yang berdiri disalah satu wilayah sulsel yaitu PLTU Punagaya. Pembangkit listrik 
bertenaga uap (PLTU) Punagaya dengan pemakaran batu bara yang berkapasitas 
2x125 MW dibangun diatas lahan kurang lebih 100 hektar oleh PT Bosowa energi 
untuk memenuhi kebutuhan masyarakat sulawesi selatan  terhadap listrik. Sebuah 
pembangunan pasti akan mengalami dampak terhadap masyarakat baik dari segi 
positif maupun dari segi negatis, diantaranya dampak kehidupan sosial, ekonomi dan 
budaya seperti pola fikir atau sisteminteraksi, gaya hidup, lapangan pekerjaan dan 
pendapatan semuanya dapat berubah dalam masyarakat setempat dengan adanya 
industri tersebut (Tetty et al., 2014).  
Penelitian dari Talayansa et al. (2017) mengatakan bahwa pada saat ini 
pembakaran batu bara merupakan bahan bakar yang paling murah dibandingkan 
dengan bahan bakar yang lain seperti minyak dan gas, akan tetapi pembakaran batu 
bara tersebut memiliki dampak yang signifikan terhadap lingkungan hidup manusia 





kedalam bumi akan menjadi hujan asam yang menimbulkan dampak negatif bagi 
manusia, hewan dan tumbu-tumbuhan.  
Desa Punagaya merasakan dampak dari pembakaran batu bara PLTU 
punagaya, dalam hal ini mengacu kepada salah satu masyarak Desa Punagaya yang 
bernama MAKKAWALI Dg Ngawing. Dg Ngawing merupakan pengusaha air bersih 
di Desa Punagaya yang rumahnya tak jauh dari PLTU Punagaya. Ujarnya, beliau 
memiliki 3 sumur yang menjadi sumber dari usaha air bersih tersebut namun dengan 
adanya PLTU yang bertenaga batu bara tersebut membuat sumur Dg ngawing 
tercemar dengan alasan sisa abu dari hasil pembakaran batu bara PLTU punagaya. 
Masalah tersebut berdampak terhadap usaha Dg ngawing yang tidak bisa melanjutkan 
usahanya yang dikarenakan air sumur yang berubah menjadi hitam, belum lagi tanah 
seluas 1 hektar bahkan tidak bisa bisa ditanami dan rumah yang sudah bertahun-tahun 
beliau tempatipun diselimuti dengan abu dari hasil pembakaran batu bara PLTU 
punagaya. 
Merujuk dari permasalahan yang dihadapi masyarakat desa punagaya 
kecamatan Bangkala Kabupaten Jeneponto,  salah satu upaya peneliti terhadap 
pelestarian lingkungan dalam mempertahankan keutuhan unsur lingkungan yaitu 
dengan meminimalkan pencemaran udara melalui pengendalian pencemaran emisi 
pada bahan bakar batu bara. Udara diperlukan manusia setiap saat dalam 
kehidupannya. Untuk itu kualitas udara yang layak harus tersedia dalam mendukung 
terciptanya kesehatan masyarakat. Standar tentang batas-batas pencemaran udara 





batas kadar yang diijinkan bagi bahan bakar pencemar yang dikeluarkan dari sumber 
pencemar ke udara sehingga tidak mengakibatkan atau tidak dilampauinya baku mutu 
emisi (Sudarman et al., 2018).  
Penelitian Talayansa et al. (2014) mengatakan bahwa jika kita ingin 
mengetahui kelayakan perusahaan dalam menggunakan bahan baku batu bara, maka 
diperlukan pengujian yang disebut dengan baku mutu emisi. Dalam baku mutu emisi 
perusahaan pengguna bahan bakar batu bara akan dibatasi seberapa banyak sulfur 
yang dikeluarkan dari pembakaran batu bara tersebut. Limbah industri yang 
dihasilkan berupa abu dan debu yang mengandung senyawa kimia, dalam hal ini akan 
mengganggu kualitas lingkungan jika dibiarkan begitu saja.  
Pengelolaan yang benar seharusnya didukung dengan pengungkapan biaya 
lingkungan sebagai langkah pencegahan terhadap kegagalan dalam mendeteksi 
limbah produksi, pengelolaan dan penganggaran biaya lingkungan yang tepat dan 
efektif akan memberikan dampak yang positif bagi terbentuknya kualitas lingkungan, 
sebaliknya jika perusahaan hanya beroriantasi terhadap keuntungan  akan mengurang 
kredibilitas perusahaan itu sendiri (Rohelmy et al., 2015). Informasi yang 
disampaikan oleh pihak manajemen perusahaan yaitu informasi non-keuangan dan 
informasi keuangan yang menjadi sinyal mengenai kinerja keuangan dimasa yang 
akan datang. Ketika informasi perusahaan diungkapkan, maka besar kemungkinan 
investor akan menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut. Informasi yang saat 
ini menjadi salah satu pertimbangan penting calon investor adalah informasi tentang 





yang telah diuraikan sebelumnya, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
yang berjudul Enviromrntal Cost Disclosure dengan Penerapan Baku Mutu Emisi 
Sebagai Instrumen Preventif Pencemaran lingkungan(Study pada PLTU 
Punagaya Kabupaten Jeneponto) 
B. Rumusan Masalah 
Isu lingkungan menjadi masalah penting di berbagai negara khususnya di 
Indonesia. Permasalahan lingkungan terus menjadi sorotan serta perbincangan, dan 
saat ini dalam dunia bisnis terjadi peningkatan usaha dalam hal pengelolaan serta 
pelestarian lingkungan. Hal ini disebabkan adanya dorongan dari luar perusahaan. 
Pada beberapa tahun terakhir ini, Indonesia mengalami peningkatan permasalahan 
pencemaran lingkungan hidup. Di indonesia, permasalahan lingkingan merupakan 
faktor penting yang harus segera dipikirkan mengingat dampak buruknya 
pengelolaaan lingkungan semakin nyata saat ini.  
Salah satu upaya pelestarian lingkungan (mempertahankan keutuhan unsur 
lingkungan) yaitu dengan meminimalkan pencemaran udara melalui pengendalian 
pencemaran emisi pada bahan bakar batu bara. Udara diperlukan manusia setiap saat 
dalam kehidupannya. Untuk itu kualitas udara yang layak harus tersedia untuk 
mendukung terciptanya kesehatan masyarakat. Standard tentang batas-batas 
pencemaran udara secara kuantitatif diatur dalam baku batu mutu udara emisi. Baku 
mutu emisi mengatur batas kadar yang diijinkan bagi bahan bakar pencemar yang 





dilampauinya baku mutu udara, maka dari itu peneliti mengangkat rumusan masalah 
sebagi berikut: 
1. Bagaimana Enviromental Cost Disclosure pada PLTU Punagaya? 
2. Bagaimana bentuk Enviromental Cost Disclosure dengan penerapan Baku 
Mutu Emisi? 
3. Bagaimana dampak lingkungan akibat pembakaran batu bara PLTU 
Punagaya? 
C. Fokus dan Deskripsi fokus Penelitian 
Penelitian merupakan studi terhadap akuntansi lingkungan yang berfokus 
pada pembakaran batu bara pada salah satu pembangkit tenaga listrik yang ada di 
jeneponto. Penelitian dikhususkan pada pencemaran lingkungan yang dilakukan 
PLTU punagaya dengan pembakaran batu bara. Di desa punagaya terdapat banyak 
masalah, warga mengeluhkan dampak populasi udara yaitu dampak terhadap 
pertanian, laut, properti mereka, serta kesehatan. Demi menunjang fokus penelitian 
ini, peneliti menggunakan konsep baku mutu emisi dikolaborasikan dengan teory 
stakeholders dan teory legitimacy. Ketiga penunjang ini nantinya akan meminimalisir 
pencemaran lingkungan. 
D. Penelitian terdahulu 
Meskipun penelitian dalam meningkatkan kinerja lingkungan sudah banyak 
dilakukan untuk menguji beberapa konsep, akan tetapi belum banyak yang peneliti 
yang mengkhususkan atau metitik beratkan pada sumber pencemaran yang terjadi 





yang terjadi pada desa punagaya yaitu emisi karbon yang dikeluarkan PLTU dengan 
pembakaran batu bara sehingga uap atau abu yang keluarkan meresahkan masyarakat 
setempat, maka dari itu peneliti mengangkat konsep Baku Mutu Emisi. Maksud 
digunakannya konsep Baku Mutu Emisi supaya pembakaran batu bara dapat dibatasi 
dalam setiap produksinya. 
Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 
No Nama (tahun) Judul Metodologi Hasil 
1 P. C. Pratiwi 






















2 K. R. Prabandari 


























3 A. A.Fimansyah 































































































E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, maka 
tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui Enviromental Cost Disclosure pada PLTU Punagaya. 
2. Untuk mengetahui bentuk Enviromental Cost Disclosure dengan penerapan 
Baku Mutu Emisi. 
3. Untuk mengetahui dampak lingkungan akibat pembakaran batu bara PLTU 
Punagaya. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini mencoba untuk mengkaji tentang pengelolaan limbah udara 
pada PLTU punagaya. Merujuk pada tujuan tersebut, maka manfaat teoretis 
yang dicapai adalah bagaimana mengungkap pengelolaan limbah pada PLTU 
punagaya berdasarkan Teori pemangku kepentingan (Stakeholders theory) 
yang pertama kali diperkenalkan oleh Freeman pada tahun 1984.teori ini salah 
satu setrategi yang digunakan perusahaan untuk menjaga hubungan dengan 
para stakeholder-nya dengan pengungkapan informasi sosial dan lingkungan. 
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal, penelitian ini dibingkai dengan 
standar baku mutu emisi agar supaya dapat meminimalkan pencemaran 





yang diperkenankan bagi zat atau bahan pencemar terdapat di lingkungan 
dengan tidak menimbulkan gangguan terhadap makhluk hidup, 
tumbuhanataubendalainnya.Menurut pengertian secara pokok, baku mutu 
adalah peraturan pemerintah yang harus dilaksanakan yang berisi spesifikasi 
dari jumlah bahan pencemar yang boleh dibuang atau jumlah kandungan yang 
boleh berada dalam media ambien. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis yang diharapkan adalah bagaimana pihak internal perusahaan 
dapat bertanggung jawab atas hasil operasional perusahaan terhadap 
lingkungan sekitar, tanggung jawab yang dimaksud yaitu dengan mengurangi 
limbah atau asap cerobong yang dihasilkan oleh mesin pembakar batu bara 
pada PLTU Punagaya yang meresahkan masyarakat setempat. Dalam hal ini 
sesuai dengan tujuan penelitian yang ingin merestorasi apa yang telah diambil 
oleh pihak perusahaan yaitu dengan bertanggung jawab atas apa yang telah 
diperbuat. 
3. Manfaat Regulasi 
Manfaat regulasi yang dimaksud adalah bagaimana regulasi terkait tentang 
pertanggung jawaban perusahaan tentang pencemaran lingkungan. Regulasi 
ini terkait dengan Peraturan Pemerintah dalam Undang-undang pasal 1 sampai 
4 No. 47 tahun 2012. Hal ini terkait dengan mewujudkan lingkungan 
indonesia yang bersih dari pencemaran lingkungan yang terjadi dalam 





jika perusahaan tidak penerapkan konsep pengendalian lingkungan. Olenhya 
itu, konsep Baku Mutu Emisi diharapkan mampu membantu 

























A. Stakeholders Theory 
Teori pemangku kepentingan (Stakeholders theory) pertama kali 
diperkenalkan oleh Freeman 1984, yang menyatakan bahwa perusahaan adalah organ 
yang berhubungan dengan pihak lain yang berkepentingan, baik yang ada di dalam 
maupun di luar perusahaan. Penjelasan yang lain tentang teori pemangku kepentingan 
mengatakan bahwa, perusahaan bukanlah entitas yang hanya beroperasi untuk 
kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat bagi pemangku 
kepentingannya. Keberadaan suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh dukungan 
yang diberikan oleh pemangku kepentingan kepada perusahaan tersebut. Fenomena 
seperti ini terjadi, karena adanya tuntutan dari masyarakat akibat negative 
externalities yang timbul, serta ketimpangan sosial yang terjadi. Dalam hal ini, 
tanggungjawab perusahaan yang semula hanya di,ukur sebatas indikator ekonomi 
(economics focused) dalam laporan keuangan, kini harus bergeser dengan 
memperhitungkan faktor-faktor sosial (social dimentions) terhadap stakeholders, baik 
internal maupun eksternal. 
Teori stakeholder mengatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya 
beroperasi untuk kepentingan sendiri namun harus mampu memberikan manfaat bagi 
stakeholdernya. Stakeholder adalah setiap kelompok/idividu yang dapat 
mempengaruhi ataupun dipengaruhi tujuan umum dari sebuah organisasi. Stakeholder 





sekunder. Yang termasuk stakeholder primer adalah shareholder, pemilik, investor, 
karyawan maupun customer. Sedangkan yang termasuk stakeholder sekunder adalah 
pemerintah, masyarakat umum dan lingkungan.. Perusahaan yang memiliki kinerja 
lingkungan dan sosial yang baik akan direspon positif oleh investor melalui 
peningkatan harga saham (pratiwin dan sari, 2016).   
Stakeholdersmemiliki hak untuk disediakan informasi mengenai pengaruh 
stakeholders terhadap organisasi, sekalipun stakeholder memilih untuk tidak 
menggunakan informasi tersebut ataupun stakeholder tidak memiliki pengaruh secara 
langsung terhadap keberlangsungan organisasi. Salah satu setrategi yang digunakan 
perusahaan untuk menjaga hubungan dengan para stakeholder-nya adalah dengan 
pengungkapan informasi sosial dan lingkungan. Pengungkapan ini diharapkan 
perusahaan mampu memenuhi kebutuhan informasi yang dibutuhkan serta dapat 
menjaga kepercayaan stakeholders. Sehingga mendapatkan dukungan dari para 
stakeholder yang berpengaruh terhadap kelangsungan hidup perusahaan (Setiawan, 
2013). 
B. Legitimacy Theory 
Legitimacy Theory berasal dari konsep legitimasi organisasi yang dicetuskan 
oleh Dowling & Pfeffer pada tahun 1975 yang mengungkapkan bahwa legitimasi 
adalah sebuah kondisi atau status yang ada ketika sistem nilai entitas kongruen 
dengan sistem nilai masyarakat yang lebih luas ditempat entitas tersebut berada. 
Legitimacy  mengandung arti bahwa kegiatan perusahaan harus sesuai dengan norma-





bahwa theory legitimacy mengandung arti bahwa oranisasi/perusahaan secara 
berkesinambungan harus memastikan apakah mereka telah beroperasi di dalam 
norma-norma yang dijujung masyarakat dan memastikan bahwa aktivitas mereka bisa 
diterima pihak luar . Theory legitimacy menyatakan bahwa suatu organisasi hanya 
bisa bertahan jika masyarakat dimana dia berada merasa bahwa organisasi beroperasi 
berdasarkan sistem nilai yang sepadan dengan sistem nilai yang dimiliki oleh 
masyarakat,organisasi mungkin menghadapi ancaman terhadap legitimasinya.  
Pratiwi dan Sari (2016) legitimacy dari stakeholders sangat penting bagi 
perusahaan karena dengan adanya legitimacygap memiliki potensi besar terjadinya 
protes dari stakeholders terhadap perusahaan yang berdampak pada eksistensi 
perusahaan dan mengganggu stabilitas operasional dan berakhir pada profitabilitas. 
Teori legitimasi menegaskan bahwa perusahaan terus berupaya untuk memastikan 
bahwa mereka beroperasi dalam bingkai dan norma yang ada dalam masyarakat atau 
lingkungan dimana perusahaan berada, dimana mereka berusaha untuk memastikan 
bahwa aktifitas mereka (perusahaan) diterima oleh pihak luar sebagai suatu yang 
“sah”.  Pengungkapan pelaporan sosial dan lingkungan menjadi salah satu cara 
perusahaan untuk mewujudkan kinerja yang baik kepada masyarakat dan investor. 
Dengan pengungkapan tersebut, perusahaan akan mendapatkan image dan pengakuan 
yang baik serta akan memiliki daya tarik dalam penanaman modal atau investor 
dalam negeri maupun asing. 
Theory legitimacy dalam bentuk umum memberikan pandangan yang penting 





pengungkapan sosial perusahaan bisa ditelusuri pada satu atau lebih strategi 
legitimacy yang disarankan oleh Lindblom. Sebagai misal kecenderungan umum bagi 
pengungkapan sosial perusahaan untuk menekankan pada poin positif bagi perilaku 
organisasi dibandingkan dengan elemen yang negatif. Menurut Arifin et al. (2012) 
menyatakan bahwa kerangka teoritis yang menjadi kajian selama beberapa tahun 
untuk menjelaskan mengapa organisasi melaksanakan pelaporan sukarela yang terkait 
dengan lingkungan adalah theory legitimacy. 
Oktaviani dan Mimba (2014) theory legitimacy menyatakan perusahaan 
secara kontinyu bertindak sesuai dengan norma dan batas dalam masyarakat, dalam 
hal ini perusahaan berharap kegiatannya didukung oleh masyarakat. Theory 
legitimacy  adalah kontrak antara perusahaan dan masyarakat, perwujudan legitimasi 
dalam dunia bisnis dapat berupa pelaporan kegiatan sosial dan lingkungan 
perusahaan. Setiawa (2013) menjelaskan adanya konflik kepentingan dalam 
hubungan keagenan yang disebabkan oleh perbedaan pendapat dari manajer dan 
pemilik perusahaan dalam jangka pendek maupun jangka panjang. 
C. Corporate Social Responsibility 
Novarianto et al. (2017) defenisi dari corporate social responsibility adalah 
merupakan komitmen perusahaan yang berjalan secara etis dan berkontribusi 
terhadap pembangunan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas hidup tenaga 
kerja dan juga komunitas lokal masyarakat, CSR ini merupakan konsep yang sejalan 
dengan permintaan stakeholder dan shareholders yaitu dengan memperhatikan aspek 





perusahaan akan terjamin jika perusahaan menerapkan CSR sebagai komitmen 
perusahaan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dalam kebebasan praktek 
bisnis dan memperoleh sumberdaya manusia, dalam hal ini pula perusahaan 
memberikan fasilitas-fasilitas untuk menjalankan CSR yang dimana hal tersebut 
merupakan suatu strategi bisnis yang dilakukannya. Seperti yang dikatakan wibisono 
(2007) yang mengatakan bahwa perusahaan yang menerapkan akan mendapatkan 
keuntungan, dalam hal ini perusahaan mampu mendongkrak reputasi dan nilai 
perusahaan. 
Frynas (2009) mengatakan bahwa penerapan kegiata CSR didasarkan pada 
banyak alasan dan tuntutan dari faktor internal maupun dari faktor eksternal, 
pertimbangan perusahaan dalam melakukan kegiatan CSR umumnya karena alasan: 
1. Untuk memenuhi regulasi, hukum dan aturan 
2. Sebagai investasi perusahaan untuk mendapatkan citra dan nilai 
perusahaan (image) 
3. Bagian dari strategi bisnis 
4. Untuk mendapatkan licence to operate dari masyarakat 
5. Bagian dari risk managemen untuk meredam dan menghindarin konflik 
Dalam menjalankan atau megoperasikan CSR haruslah berhati-hati dan 
dengan cara yang benar dalam mengoperasikannya, dalam hal ini ditakutkan 
komunitas masyarakat akan ketergantungan yang secara otomatis didapatkan dari 





ialah adanya pengurangan resiko, meningkatnya good will, mengurangi biaya, 
membangun sumber daya manusia, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 
D. Akuntansi Lingkungan 
Definisi Akuntansi lingkungan beragam, menurut Cohen dan Robbins (2011) 
green accounting atau environmental accounting didefinisikan bahwa akuntansi 
lingkungan adalah jenis akuntansi yang memasukkan biaya dan manfaat tidak 
langsung dari aktivitas ekonomi, seperti dampak lingkungan dan konsekuensi 
kesehatan dari perencanaan dan keputusan bisnis.Suartana (2009) menyebutkan 
akuntansi lingkungan ialah upaya pengelompokkan pembiayaan yang dilakukan oleh 
perusahaan dan pemerintahan sebagai bentuk kegiatan konversi lingkungan yang 
biayanya menjadi tanggungan oleh pihak perusahaan dan pemerintah bersangkutan. 
Akuntansi lingkungan mulai berkembang sejak tahun 1970-an di eropa. Hal ini terjadi 
akibat tekanan dari lembaga-lembaga bukan pemerintah dan meningkatnya kesadaran 
lingkungan dikalangan masyarakat yang mendesak perusahaan agar menjalankan 
industrinya dan bertanggung jawab atas dampak yang terjadi pada saat menjalankan 
industrinya. 
Suartana (2010) menjelaskan faktor-faktor yang mendorong perusahaan untuk 
membuat laporan akuntansi lingkungan:  
1. Regulatory demand, perusahaan membuat laporan karena ada peraturan 
yang mengatur.  
2. Cost factors, perusahan mengeluarkan biaya untuk lingkungan dalam 





karena masyarakat mulai peduli mengenai proses produksi dari awal 
hingga akhir.  
3. Stakeholder forces, perusahaan selalu berusaha untuk memuaskan 
kepentingan stakeholder dengan respond terhadap permintaan konsumen.  
4. Competitive requirements, perusahaan melakukan dan melaporkan 
akuntansi lingkungan untuk mendapatkan keunggulan dalan persaingan.  
Ratulangi et al. (2018) Akuntansi lingkungan adalah suatu ilmu akuntansi 
yang menunjukan biaya riil atas input dan proses bisnis serta memastikan adanya 
efisien biaya, selain itu juga dapat digunakan untuk mengukur biaya kualitas dan jasa. 
Akuntansi lingkungan pada dasarnya menuntut kesadaran pihak perusahaan dalam 
mengambil manfaat dari lingkungan, manfaat yang diambil ternyata berdampak pada 
maju dan berkembangnya bisnis perusahaan, oleh karena itu penting bagi perusahaan-
perusahaan atau organisasi untuk dapat meningkatkan kualitas kinerja lingkungannya 
secara berkelanjutan. Namun banyak instansi-instansi dalam praktiknya belum 
banyak yang efektif dalam dalam menerapkan akuntansi lingkungannya, sadar atau 
tidaknya kebanyakan dari perusahaan tersebut mengenyampingkan resiko rusaknya 
lingkungan dan hanya berfokus pada tingkat pembangunan dan juga laba. Menurut 
Irawan et al. (2016) mengatakan bahwa akunatansi lingkungan digunakan untuk 
mengidentifikasi kewajiban material keuangan perusahaan terhadap lingkungan, 
kewajiban material keuangan dilakukan dengan cara memasukan anggaran 





Akuntansi lingkungan adalah suatu istilah yang berupaya untuk 
mengelompokkan pembiayaan yang dilakukan perusahaan dan pemerintah dalam 
melakukan konservasi lingkungan ke dalam pos lingkungan dan praktik binis 
perusahaan. Akuntansi lingkungan juga dapat dianalogikan sebagai suatu kerangka 
kerja pengukuran yang kuantitatif terhadap kegiatan konservasi lingkungan yang 
dilakukan perusahaan. Ada berbagai macam pendekatan dalam Akuntansi 
Lingkungan pada tingkat mikro atau perusahaan, antara lain akuntansi pengelolaan 
lingkungan, akuntansi energi dan bahan baku, pelaporan keuangan dan laporan 
pertanggunggjawaban sosial.  
Akuntansi lingkungan merupakan salah satu bagian ilmu bidang akuntansi. 
Akuntansi Lingkungan memberikan laporan bagi pihak internal dan eksternal 
perushaan.Penggunaan internal Akuntansi Lingkungan menghasilkan informasi 
lingkungan untuk membantu membuat keputusan manajemen mengenai tingkat 
harga, pengendalian overhead pabrik, dan penganggaran modal. Informasi tersebut 
disajikan Akuntansi Pengelolaan Lingkungan. Penggunaan internal lebih baik disebut 
dengan akuntansi manajemen lingkungan, sedangkan untuk kepentingan eksternal, 
Akuntansi Lingkungan mengungkapkan informasi lingkungan untuk kepentingan 
publik dan masyarakat keuangan lainnya. Informasi tersebut disajikan dalam Laporan 
Keuangan Perusahaan (Akuntansi Keuangan Lingkungan). Baik penggunaan internal 






Tingkat mikro atau tingkat perusahaan, Akuntansi Lingkungan memiliki 
perananan penting dalam upaya perusahaan manufaktur untuk melaksanakan kegiatan 
pelestarian lingkungan. Akuntansi lingkungan memberikan peran dalam tiga 
perwujudan akuntansi, pertama akuntansi keuangan, akuntansi lingkungan berperan 
untuk memberikan tambahan informasi melalui pengungkapan (disclosure) wajar 
atau dalam data kuantitatif pada komponen laporan keuangan yang diterbitkan secara 
berkala serta menunjukkan kegiatan dan hasil operasional perusahaan yang mencakup 
dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan. Kedua, Akuntansi Biaya, akuntansi 
lingkungan digunakan untuk alokasi biaya yang wajar dan pengendalian segala 
aktivitas perusahaan yang berkaitan dengan perusahaan. Ketiga, Akuntansi 
Manjemen, akuntansi lingkungan berperan dalam pengambilan keputusan manajemen 
(Pratiwi, 2016). 
Sari et al. (2013) mengatakan bahwa akuntansi lingkungan merupakan post 
modern dari akuntansi sebagai bentuk tanggungjawab sosial dan lingkungan. Pada 
akuntansi lingkungan menunjukan biaya rill atas input dan proses bisnis, memastikan 
dalam mengukur biaya kualitas  dan serta mengidentifikasi biaya yang tersembunyi 
dan meningkatkan performance industri dibidang pengelolaan lingkungan. 
Mengidentifikasi biaya ini dilakukan dengan cara menilai kegiatan dan manfaat 
pengelolaan lingkungan dari sudut pandang biaya. Tujuan dari akuntansi lingkungan 
itu sendiri ialah dipatuhinya perundangan perlindungan lingkungan untuk 






E. Baku Mutu Emisi 
Firmansyah dan Evendia (2014) Baku Mutu Emisi adalah ambang batas kadar 
yang diperbolehkan pada sumber pencemar keudara. Baku mutu emisi adalah batas 
kadar yang diperkenankan bagi zat atau bahan pencemar terdapat di lingkungan 
dengan tidak menimbulkan gangguan terhadap makhluk hidup, 
tumbuhanataubendalainnya.Menurut pengertian secara pokok, baku mutu adalah 
peraturan pemerintah yang harus dilaksanakan yang berisi spesifikasi dari jumlah 
bahan pencemar yang boleh dibuang atau jumlah kandungan yang boleh berada 
dalam media ambien. Secara objektif, baku mutu merupakan sasaran ke arah mana 
suatu pengelolaan lingkungan ditujukan. Kriteria baku mutu adalah kompilasi atau 
hasil dari suatu pengolahan data ilmiah yang akan digunakan untuk menentukan 
apakah suatu kualitas air atau udara yang ada dapat digunakan sesuai objektif 
penggunaan tertentu. Baku mutu emisi terbagi menjadi dua yaitu baku mutu emisi 
bergerang dan tidak bergerak. 
1. Baku mutu emisi tidak bergerak 
Baku mutu emisi tidak bergerak adalah batas kadar maksimum atau beban 
emisi maksimum yang diperbolehkan masuk atau dimasukan ke dalam udara 
ambient.  
2. Baku mutu emisi Bergerak 
Baku mutu emisi bergerak adalah baku tingkat gangguan terdiri dari baku 





Aturan ini memberikan batasan baku mutu emisi dan kewajiban pemantauan 
emisi kepada penanggungjawab usah dan kegiatan yang beroperasi dalam pembangkit 
listrik tenaga uap. Dalam aturan ini, selain mengatur baku mutu emisi, juga ketentuan 
teknis pengendalian emisi, memantau, menghitung beban emisi, menghitung kinerja 
pembekaran , dan melakukan pelaporan digital. 
F. Pencemaran Lingkungan 
Isu tentang pencemaran lingkungan (polusi) dalam dasawarsa terakhir ini 
semakin hangat dibicarakan Hal ini terkait dengan realitas perubahan alam dan iklim 
yang dirasakan oleh penduduk bumi. permasalahan lingkungan disebabkan oleh 
beberapa faktor, antara lain: peristiwa alam, pertumbuhan penduduk yang begitu 
pesat, pemanfaatkan sumber daya alam yang berlebihan, industrialisasi, dan 
transportasi. Meningkatnya industrialisasi dengan dampak polusi udara, utamanya 
karena pembakaran bahan bakar fosil yang tidak sempurna. Di samping pencemaran 
udara, industrialisasi juga meningkatkan penggunaan bahan –bahan kimia di mana 
bahan kimia tersebut serta limbahnya dapat merusak lingkungan. Konsep mengenai 
pengelolaan lingkungan yang dipahami perusahaan adalah terbatas pada pengelolaan 
limbah yang dihasikan dari proses produksi, tanpa adanya pertimbangan untuk 
mengubah proses produksi agar limbah yang dihasilkan dapat dikurangi (agustia, 
2010). 
Menurut Firmansyah dan Evendia (2014) Di dalam suatu lingkungan hidup 
yang baik, terjalin suatu interaksi yang harmonis dan seimbang antar komponen-





komponen lingkungan hidup tersebut tergantung pada usaha manusia. Karena 
manusia adalah komponen lingkungan hidup yang paling dominan dalam 
mempengaruhi lingkungan. Sebaliknya lingkungan pun mempengaruhi manusia. 
Sehingga terdapat hubungan yang saling mempengaruhi antara manusia dan 
lingkungan hidupnya. Hal demikian, merupakan interaksi antara manusia dan 
lingkungan.  
Undang-undang No. 32 tahun 2009 mendefinisikan penecemaran lingkungan 
“dimasukannya makhluk hidup, zat, energi, atau komponen lain kedalam lingkungan 
hidupoleh kegitan manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan yang telah 
ditetapkan” dampak pencemaran lingkungan diantaranya ialah keracunan dan 
penyakit makhluk hidup, dan gangguan keseimbangan lingkungan hidup. Pencemaran 
lingkunga disebabkan dari sisa hasil produksi suatu perusahaanyang berpotensi 
mencemari lingkungan hidup, limbah tersebut harus ditangi dengan baik oleh suatu 
entitas dengan meminimalisir sisa buangan hasil produksi sebelum dibuang ke 
pemukiman masyarakat, akan lebih baik jika perusahaan mencegah atau membuat 
gudang limbah atau tempat pembuangan limbah (Irwan et al., 2016). 
G. Enviromental Cost Disclosure 
Enviromental cost disclosure adalah usaha manajemen perusahaan untuk 
mewujudkan lingkungan yang selaras, serasi, dan seimbang. Dimana dalam hal ini 
akan membangun citra perusahaan dimata stakeholders dan perusahaan akan mampu 
menarik perhatian pemegang saham melalui pelestarian lingkungan. Enviromental 





tingkatan produksi yang efisien, perbaikan produktivitas sesuai dengan standar 
keamanan (Prabandari dan suryanawa, 2014). Menurut Rohelmy et al. (2015) 
menyebutkan bahwa enviromental cots mencakup dari keseluruhan biaya-biaya 
paling nyata untuk mengukur ketidakpastian, enviromental cost pada dasarnya 
berhubungan dengan produk, proses, sitem dan fasilitas penting dalam pengambilan 
keputusan manajemen dan juga merupakan suatu usaha industi untuk memenuhi 
tanggung jawab sosial dan lingkungan perusahaan kepada masyarakat. 
Santoso (2018) biaya ini meliputi biaya internal yang berhubungandengan 
pengurangan proses produksidan biaya eksternal yakni yang berhubungandengan 
akibat limbah yang ditimbulkan. Cakupanbiaya lingkungan meliputi: 
1. Biaya pemeliharaan dan penggantian(waste and emission treatment), 
merupakan  biayayang dikeluarkan untuk memelihara,memperbaiki, 
mengganti kerusakanlingkungan yang diakibatkan oleh limbahperusahaan. 
2. Biaya pencegahan dan pengelolaanlingkungan (prevention and 
environmentalmanagement) merupakan biaya yang dikeluarkanuntuk 
mencegah dan mengelola limbahuntuk menghindari kerusakan lingkungan. 
3. Biaya pembelian bahan (material purchase value of nonproduct)merupakan 
biaya yang dikeluarkanuntuk membeli bahan yang bukan hasilproduksi dalam 
rangka pencegahan danpengurangan dampak limbah dari bahanbaku produksi. 
4. Biaya pengelolaan untuk produk (processingcost of non-product output) 
merupakan biaya yangdikeluarkan perusahaan untuk pengolahanbahan yang 





5. Penghematan biaya lingkungan(environmental revenue) 
merupakanpenghematan biaya atau penambahanpenghasilan perusahaan 
sebagai akibat daripengelolaan lingkungan. 
6. Biaya Potensil tersembunyi (Potensially hidden costs)merupakan biaya-
biayayang dikeluarkan perusahaan untukmemproduksi suatu produk sebelum 
prosesproduksi  (biaya desain produk), biayaselama proses produksi  (biaya 
bahanbaku, biaya tenaga kerja langsung, biayaoverhead), dan lisensi mutu 
produk(backend environmentcost). 
7. Biaya kontigensi (Contingent cost)merupakan biaya yang mungkintimbul dan 
mungkin terjadi dalam suatuperusahaan dan dibebankan padabiaya cadangan 
untukkompensasi kecelakaan yang terjadi. 
8. Gambar dan hubungan (Image and Relationship)adalah biaya 
yangdipengaruhi oleh persepsi manajemen,pelanggan, tenaga kerja, public 
dan lembagapemerintah tentang kepatuhan terhadapundang-undang 
lingkungan dan bersifatsubjektif, contoh: pelaporan biaya lingkungansecara 
sukarela oleh perusahaan. 
9. Biaya pribadi (Private cost)merupakan biaya yang terjadidalam suatu 
perusahaan yang berpengaruhlangsung terhadap bottom line perusahaan. 
10. Biaya sosial (Societal cost)menggambarkan dampak biayalingkungan dan 
sosial dalam suau entitasdan merupakan biaya eksternal. Contohadalah biaya 
yang dikeluarkan sebagaidampak pencemaran lingkungan. 





Upaya pelestarian lingkungan (mempertahankan keutuhan unsur lingkungan) 
yaitu meminimalkan pencemaran udara melalui pengendalian pencemaran emisi pada 
bahan bakar batu bara. Udara diperlukan manusia setiap saat dalam kehidupannya. 
Untuk itu kualitas udara yang layak harus tersedia untuk mendukung terciptanya 
kesehatan masyarakat. Standard tentang batas-batas pencemaran udara secara 
kuantitatif diatur dalam baku batu mutu udara emisi. Baku mutu emisi mengatur batas 
kadar yang diijinkan bagi bahan bakar pencemar yang dikeluarkan dari sumber 
pencemar keudara sehingga tidak mengakibatkan tidak dilampauinya baku mutu 
udara (Sudarman et al., 2018). Menurut Firmansyah dan Evendia (2014) baku mutu 
emisi menjadi upaya preventif untuk pengendalian pencemaran lingkungan, dalam 
hal ini perusahan diberikan batas dalam mengeluarkan emisi atau limbah yang akan 
dikeluarkan pembakaran batu bara. 
I. Rerangka Fikir 
Dalam melakukan penelitian, ada model pemikiran yangharus dikembangkan 
agar nantinya dapat dilakukan secara sistematis dan hasilnya dapat dipahami. Banyak 
model pemikiran yang dapat digunakan, dan peneliti memilih untuk membuat 
rerangka pemikiran yang sesuai dengan judul yang diangkat “Enviromental Cost 
Disclosure dengan Penerapan Baku Mutu Emisi sebagai Instrumen Preventif 
Pencemaran Lingkungan”. Pembahasan dimulai dari konsep yang ditawarkan 
sebagai peninjau sekaligus disokong dengan teori penunjang. Setelah itu, pembahasan 
dilanjutkan dengan pembahasan pokok permasalahan dengan melaporkan biaya 





mengendalikan limbah dari hasil produksinya berdasarkan dengan baku mutu emisi 
dan melaporkan biaya lingkungan untuk memperbaiki citra dan nilai perusahaan. 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif, yaitu  
mendeskripsikan aspek-aspek yang berkaitan dengan objek penelitian secara 
mendalam (Sugiyono, 2014). Jenis penelitian kualitatif akan cocok digunakan 
untuk penelitian seperti hal-hal berikut yaitu: masalah penelitian belum jelas 
(masih samar atau mungkin masih gelap), untuk memahami makna dibalik data 
yang tampak, untuk memahami interaksi sosial, untuk memahami perasaan orang 
lain, untuk mengembangkan teori, untuk memastikan kebenaran data, dan untuk 
meneliti sejarah perkembangan (Nurul, 2016; Azmiet al., 2018). Penelitian 
kualitatif digambarkan sebagai penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara 
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah (Bungin, 2003:41).  
Penelitian kualitatif bertujuan untuk mengetahui makna yang tersembunyi, 
memahami interaksi sosial, mengembangkan teori, memastikan kebenaran data, 
dan meneliti sejarah perkembangan (Atmadja, 2013). Alasan yang utama dari 
pemilihan jenis penelitian kualitatif adalah kemauan dari diri sendiri untuk lebih 





pembakaran batu bara sebagai bahan baku untuk meningkatkan tenaga listri 
disebagian wilayah jeneponto.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilakukan pada PLTU Punagaya, Kecamatan bangkala, 
Kabupaten Jeneponto.penelitian ini dilakukan dalam kurung waktu 1 minggu. 
Lokasi penelitian dipilih secara sengaja (purposive) dengan alasan bahwa di Desa 
Punagaya terdapat pembangunan Pembangkit listrik Tenaga Uap (PLTU) 
Punagaya dimana dalam pembangunan akan memberikan dampak bagi kehidupan 
masyarakat, terutama kehidupan masyarakat yang bermata percaharian sebagai 
pembudidaya tanah dan laut.  
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus,Studi Kasus berasal dari 
terjemahan dalam bahasa Inggris “A Case Study” atau “Case Studies”. Kata “Kasus” 
diambil dari kata “Case” yang menurut Kamus Oxford Advanced 
Learner’sDictionary of Current English (1989; 173), diartikan sebagai 1). “instance 
or example of the occurance of sth., 2). “actual state of affairs; situation”, dan 3). 
“circumstances or special conditions relating to a person or thing”. Secara berurutan 
artinya ialah 1). contoh kejadian sesuatu, 2). kondisi aktual dari keadaan atau situasi, 
dan 3). lingkungan atau kondisi tertentu tentang orang atau sesuatu. 
Pendekatan studi kasus merupakan rancangan penelitian yang bersifat 
komprehensif, intensif, memerinci, dan mendalam, serta lebih diarahkan sebagai 





(berbatas waktu). Pada umumnya, studi kasus akan menjawab 1 atau lebih pertanyaan 
penelitian yang diawali denga kata “how” or “why.”. Pertanyaan penelitian akan 
fokus pada sejumlah kejadian yang sedang diteliti dan mencari hubungannya. 
Penelitian studi kasus (case study) adalah salah satu bentuk penelitian kualitatif yang 
berbasis pada pemahaman dan perilaku manusia berdasarkan pada opini manusia. 
Subjek dalam penelitian dapat berupa individu, group, instansiatau pun masyarakat. 
Dalam proses penelitian, terdapat beberapa langkah yang dibuat, yaitu, menentukan 
masalah , memilih desain dan instrumen yang sesuai, mengumpulkan data, 
menganalisis data yang diperoleh dan menyiapkan laporan hasil penelitian (Dewi dan 
Hidayah, 2019). 
C. Jenis dan Sumber Data Penelitian 
1. Jenis Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data subjek yang 
diperoleh melalui responden penelitian yang di-interview dan didokumentasikan. 
Menurut Indriantoro dan Supomo (2013: 145) data subjek adalah jenis data 
penelitian yang berupa opini, sikap, pengalaman atau karakteristik seseorang atau 
sekelompok yang menjadi subjek penelitian (responden). 
2. Sumber Data  
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 
data sekunder. Data primer merupakan data langsung yang diperoleh dari sumber 
aslinya tanpa media perantara  (Indriantoro dan Supomo, 2013: 142). Sedangkan 





data dan dipublikasikan kepada masyarakat pengguna data (Kuncoro, 2013: 148). 
Adapun sumber data primer penelitian diperoleh dari manajer, pegawai atau 
karyawan dan masyarakat daerah desa punagaya. Sedangkan untuk sumber data 
sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen PLTU Punagaya dan data-data lain 
yang dianggap relevan dengan kebutuhan penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Untuk menganalisis dan menginterpretasikan suatu data dengan baik, 
diperlukan data yang akurat dan sistematis agar hasil yang didapatkan dapat 
mendeskripsikan kondisi suatu objek yang sedang diteliti dengan benar. Berangkat 
dari hal tersebut, teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah observasi, wawancara, dokumentasi, studi pustaka, dan internet searching. 
Kelima metode dipilih agar pengumpulan data dapat dilakukan secara maksimal. 
1. Observasi 
Sugiyono (2014:78), observasi atau yang disebut pengamatan meliputi 
kegiatan pemuatan perhatian terhadap sesuatu objek dan lebih banyak 
menggunakan salah satu dari pancaindra yaitu indra penglihatan. Observasi 
akan lebih efektif jika informasi yang hendak diambil berupa kondisi atau 
fakta alami, tingkah laku dan hasil kerja responden dalam situasi alami. 
Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan langsung pada lokasi penelitian 
dengan tujuan menganalisis pencemaran lingkungan yang terjadi pada 
lingkungan PLTU Punagaya. 





Dokumentasi Sugiyono (2014:231) Wawancara digunakan sebagai tehnik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik 
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau 
self – report atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan atau keyakinan 
pribadi. Metode wawancara yang digunakan adalah indepth interview 
sehingga peneliti menggunakan daftar wawancara yang telah dibuat. 
3. Dokumentasi 
Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa pada teknik ini, peneliti dimungkinkan 
memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen 
yang ada pada responen atau tempat. Proses mendokumentasikan data-data 
penelitian merupakan sebuah langkah untuk memback-up informasi yang 
telah didapatkan. Dokumentasi ini dapat berbentuk file foto, video, atau file 
rekaman wawancara yang dapat diakses dari server atau database yang dibuat 
sendiri atau terpublikasi di situs-situs yang kredibel. Selain itu, catatan-catatan 
kecil saat wawancara yang dibuat oleh peneliti juga dapat dikategorisasikan 
sebagai bentuk dokumentasi. 
4. Studi Pustaka 
Studi pustaka merupakan sebuah proses di mana peneliti menghimpun 
informasi-informasi penunjang dari berbagai sumber kredibel. Informasi-





buku-buku, ataupun sumber-sumber lain yang dianggap relevan dengan 
penelitian. 
5. Internet Searching  
Merupakan penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan berbagai  
tambahan referensi yang bersumber dari internet guna melengkapi referensi 
penulis serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori berkaitan masalah 
yang diteliti. 
E. Instrumen Penelitian 
Sugiyono (2014) menjelaskan bahwa instrumen penelitian adalah suatu alat 
untuk memperoleh data, yang diperlukan peneliti sudah melakukan pengumpulan 
informasi di lapangan. Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrument 
penelitian Instrumen dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Peneliti mencari 
informasi yang relevan dengan penelitian dari berbagai sumber seperti jurnal-jurnal 
penelitian, artikel, buku, data dari internet, dan sumber referensi lainnya. Informasi 
yang telah didapatkan kemudian diolah menjadi data penelitian. Selain itu, peneliti 
juga harus menyediakan perlengkapan seperti alat tulis, recorder, dan hal-hal lain 
yang kiranya dapat menunjang penelitian. 
F. Metode Analisis Data 
Analisis data adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk memproses dan 
menganalisis data yang telah dikumpulkan. Tujuan utama analisis data adalah 
menyediakan infromasi untuk pemecahan masalah (Kuncoro, 2013: 197). Metode 





Peneliti akan membangun kesimpulan penelitian dengan mengabstraksikan data-data 
empiris yang dikumpulkan dari lapangan dan mencari pola-pola yang terdapat dalam 
data-data tersebut. Analisis data dilakukan secara paralel selama penelitian (tanpa 
menunggu penelitian selesai seluruhnya). Analisis data dianggap selesai dilaksanakan 
apabila peneliti merasa telah mencapai titik jenuh profil data dan menemukan pola 
aturan yang dicari. Analisis data dilakukan dengan beberapa langkah berikut: 
Pengumpulan data-data penelitian, transkrip data, analisis data, triangulasi, dan 
penyimpulan akhir. 
G. Baku Mutu Emisi Sebagai Alat Analisis 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dampak dari pembakaran batu bara 
yang dilakukan oleh PLTU Punagaya, batu bara sebagai bahan bakar yang digunakan 
dalam meningkatkan tenaga listrik diwilayah kabupaten jeneponto. Peneliti 
menggunakan baku mutu emisi sebagai alat analisis karena peneliti yakin bahwa baku 
mutu emisi ini mampu meminimalisir pencemaran lingkungan yang terjadi diwilayah 
Desa Punagaya Kecamatan Bangkala kabupaten jeneponto, dalam hal ini PLTU 
Punagaya akan diatur oleh standar baku mutu emisi dalam pembakaran batu bara 
tersebut dengan ambang batas yang ditentukan oleh baku mutu itu sendiri. 
H. Uji Keabsahana Data 
Kualitas data dan ketepatan metode yang digunakan dalam penelitian sangat 
penting. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan pendekatan filosofis dan metodologis 
terhadap penelitian sosial. Keabsahan data penelitian kualitatif dilakukan melalui 





dependability (reliabilitas), dan confirmability (objektivitas). Adapun penelitian ini 
hanya menggunakan dua uji yang paling sesuai, yaitu credibility dan dependability. 
Alasan digunakannya empat uji ini adalah untuk menjamin kualitas data yang 
ditemukan di lapangan. 
1. Uji Kredibilitas 
Uji kredibilitas disebut juga dengan uji validitas internal pada penelitian 
kuantitatif, dimana kredibilitas ini dapat dicapai dengan kemampuan 
peneliti untuk berbaur dengan responden dalam waktu lama dengan terus 
melakuakn konfirmasi-konfirmasi (Afiyanti, 2008). Data yang valid dapat 
Triangulasi Ini merupakan teknik yang mencari pertemuan pada satu titik 
tengah informasi dari data yang terkumpul guna pengecekan dan 
pembanding terhadap data yang telah ada.  
a) Triangulasi Sumber data, yaitu menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 
sumber. Data yang diperoleh kemudian dideskripsikan dan 
dikategorisasikan sesuai dengan apa yang diperoleh dari berbagai 
sumber tersebut. Peneliti akan melakukan pemilahan data yangsama 
dan data yang berbeda untuk dianalisis lebih lanjut.  
b) Triangulasi metode, yaitu menggali kebenaran informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain 
melalui sumber data utama yaitu annual report, peneliti bisa 





terkait aktivitas Pelaporan Keuangan di berbagai media. Tentu masing-
masing cara itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang 
selanjutnya akan memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula 
mengenai fenomena yang diteliti. Berbagai pandangan itu akan 
melahirkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran 
handal. 
2. Uji Dependabilitas 
Uji realibilitas penelitian kualitatif dikenal dengan uji 
dependabilitas. Uji ini merupakan ujian atau pertimbangan keilmiahan 
suatu penelitian kualitatif. Pertanyaan mendasar berdasarkan isu 
realibilitas adalah terkait konsistensi hasil temuan ketika dilakukan oleh 
peneliti yang berbeda dan dalam kurun waktu yang berbeda pula, tetapi 
dilakukan dengan metode dan interview script yang sama (Afiyanti, 
2008). Dependabilitas yang tinggi dapat dicapai dengan melakukan 
tindakan terstruktur yang memungkinkan peneliti lain menemukan hasil 
yang sama terhadap penelitian serupa.  Adapun uji dependabilitas yang 
digunakan adalah uji konsistensi, yang dapat diukur dengan melihat 
apakah interview scripts yang digunakan peneliti dapat menghasilkan 








HASIL PEEMBAHASAN DAN PENELITIAN 
A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
1. Gambaran Umum Kab. Jeneponto 
a. Letak Geografis Kab. Jeneponto 
Kabupaten Jeneponto merupakan salah satu daerah tingkat II di 
Provinsi Sulawesi Selatan dengan letak geografis terletak di 5’23’-5’42 
Lintang Selatan dan 119’29’-119’56 Bujur timur. Berbatasan dengan 
Kabupaten Gowa dan Takalar Di Sebelah utara, Kabupaten Bantaeng Di 
Sebelah Timur. Kabupaten ini berjarak sekitar 91 km dari makassar. Luas 
Wilayahnya 749,79 Km
2
 dengan Kecamatan Bangkala Barat sebagai 
Kecamatan paling luas yaitu 159,96 Km
2
 atau setara dengan 20,4% luas 
Wilayah Kabupaten Jeneponto, sedangkan Kecamatan paling kecil adalah 
Arungkeke yakni seluas 29,91 Km
2
 dengan 11 Kecamatan yang meliputi: 
1. Kecamatan Arungkeke 
2. Kecamatan Bangkala  
3. Kecamatan Bangkala Barat 
4.  Kecamatan Batang  
5. Kecamatan Kelara  





7. Kecamatan tamalatea  
8. Kecamatan Bontoramba  
9. Kecamatan Rumbia  
10. Kecamatan Turatea  
11. Kecamatan Tarowang  
12. Kecamatan turatea 
b. Letak topografi Kab. Jeneponto 
Letak topografi Kabupaten Jeneponto pada bagian utara terdiri dari 
dataran tinggi dengan ketinggian 500 sampai dengan 1400 meter diatas 
permukaan air laut yang merupakan lereng pegunungan Gunung Baturape-
Gunung Lompobattang. Sedangkan bagian tengah berada ketinggian 100 
sampai dengan 500 mpdl dan pada bagian selatan merupakan pesisir serta 
dataran rendah dengan ketinggian antara 0 sampai dengan 100 mpdl, karena 
perbatasan dengan laut flores maka Kabupaten Jeneponto memiliki pelabuhan 
cukup besar yang terletak di Desa Bungeng. 
c. Kependudukan  
Berdasarkan data penduduk dari badan pusat statistik Kabupaten Jeneponto 
pada tahun 2020 berdasarkan dari jenis kelamin mulai dari 0-75 keatas yaitu 
laki-laki 176,377 jiwa dan perempuan 189,233 jiwa. Jumlah penduduk 







Jumlah Penduduk Kabupaten Jeneponto, menurut jenis kelamin laki-laki 
























Jumlah Penduduk Kabupaten Jeneponto, menurut jenis kelamin perempuan 
























Kabupaten Jeneponto memiliki dua musim, yaitu musim hujan dan 
musim kemarau. Musim hujan terjadi antara Bulan November sampai Bulan 
April, sedangkan musim kemarau terjadi antara Bulan Mei sampai dengan 
Bulan Oktober. Kabupaten Jeneponto beriklim tropis dengan type iklim D3, 
E4 dan C2. Dengan rincian sebagai berikut: (1) Tipe iklim D3 dan E4 meliputi 
seluruh wilayah kecamatan, kecuali wilayah kecamatan Kelara bagian utara. 
Tipe iklim ini mempunyai bulan kering secara keseluruhan 5-6 bulan sedang 
bulan basah berkisar 1-3 bulan. (2) Tipe iklim C2, yaitu tipe iklim yang 
memiliki bulan basah 5-6 bulan dan bulan lembab 2-4 bulan. Tipe iklim ini 
dijumpai dengan ketingggian 700-1727 meter dpl yaitu pada wilayah 
Kecamatan Kelara dan Rumbia. Jumlah rata – rata curah hujan pertahun di 
Kabupaten Jeneponto selama 5 (lima) tahun terakhir mencapai 1.535 mm 
dengan rata – rata hari hujan 92 hari. Curah hujan tertinggi jatuh pada bulan 
Januari dan Februari sedang curah hujan terendah yakni pada bulan Juli, 
Agustus, dan September.  
2. Gambaran Umum Desa Punagaya  
a. Sejarah Desa  
Awal mula berdirinya Desa Punagaya yaitu  pada bulan maret tahun 
1983,  waktu itu masih hanya ada satu desa akan tetapi banyak pertimbangan, 
kemudian  melakukan pemekaran menjadi  3 desa yakni desa bontorannu, 





oleh kepala desa Ropu Dg buyung selama 3 tahun sampai desa punagaya 
masuk desa definitive pada tahun 1986 dan kemudian diadakan pemilihan 
kepala desa berukutnya dan Ropu Dg Buyung kembali menjabat sebagai 
kepala desa punagayya. 
Tahun 1993 adalah akhir dari masa jabatan Ropu Dg. Buyung  Yang 
kemudian digantikan oleh batollah kareng Narang dari tahun 1993 samapi 
2001. Pada tahun 2001 setelah batollah kareng Narang meninggal dunia maka 
diadakan pemilihan kembali dan terpilihnya Mulyadi Mustamu SH kareng 
Tinggi, yang tak lain adalah menantu batollah kareng Narang samapai 2009 
dan ditahun yang sama yakni pada bulan Desember 2009 dilanjutkan oleh 
Pangeran Mustamu, Kr Rani adik kandung dari Mulyadi Mustamu Kr tinggi 
sampai sekarang.  
Konon katanya Desa Punagaya  dibuat dari nama sebatang pohon 
punagaya yang besar dan tumbuh di wilayah desa tersebut yang buahnya 
sering dipakai masyarakat untuk membuat obor dimalam hari dengan maksud 
dan tujuan agar masyarakat desa punagaya senantiasa mempuyai semangat 
dalam bekerja dan terlebih lagi semangat dalam kebersamaan. Desa punagaya 
pada  pemerintahan Ropu Dg. buyung dan Batollah Kr.Narang terdiri dari 3 
dusun yakni:Dusun Balang Toddo, Bonto Mate’ne, dan Biring 
Kassi.Pemerintahan Mulyadi Mustamu Kr. tinggi terjadi pemekaran menjadi 5 
Dusun yakni :Dusun Baji Pamae, Balang Toddo, Bonto Matene, Kawaka dan 





menjadi 7 Dusun yakni: Dusun Baji Pamae, Balang Toddo Barat, Balang 
Toddo Timur, Bungung Labuang., Bonto Matene, Kawaka dan Biring Kassi. 
b. Kondisi Geografis  
letak geografis Desa Punagaya terletak di tepi pantai selatan kabupaten 
jeneponto. Desa Punagaya tepat berhadapan dengan laut flores yang 
merupakan wilayah perairan yang sering dilewati kapal-kapal niaga.Letaknya  
yang strategis  desa ini telah dibangun satu pelabuhan besar yang mampu 
mendukung pasokan batu bara untuk perusahan listrik Negara  bertenaga uap 
yang sedang berlangsung selama 3 tahun. Secara administrative, desa 
punagaya treletak pada: 
Sebelah Utara : Dengan jalan poros Makassar Bulukumba  
Sebelah Selatan : Desa Mallasoro  
Sebelah Timur : Laut Flores 
Sebelah Barat: laut flores 
c. Topografis  
Desa Punagaya merupakan daerah daratan pesisir pantai yang berada 
pada ketinggian±0-25 meter dari permukaan laut. Luas daerah perkebunan 
desa punagaya sekitar ±150  dan luas daerah garam desa punagaya ±100, 
maka dari itu Luas daerah luruhan  ±12 km, dari perbedaan titik ketinggian 
tersebut maka terdapat varian tataguna lahan pada kawasan desa punagaya 
dengan titik ketinggian 0-10 m, varian tanaman yang ditanam oleh warga 





punagaya lebih dominan dengan menanami jagung kuning, padi,  Lombok, 
bawang merah. Daerah- daerah disekitar pantai tingkat kepayauan air cukup 
tinggi, namun dapat dinetralisir dengan masih banyak akar pohon kelapa dapat 
mereduksi kepayauan tersebut.
 
d. Kelembangaan Desa  
Pemerintah desa 
Desa Punagaya dalam struktur lembaga yang terdiri dari kapala 
desa, sekretaris desa,bendahara desa,dan dibantu beberapa bagian 
perangkat desa, yaitu kaur pemerintahan, kaur pembangunan, kaur umum, 
serta 7 orang kepala dusun.  
Dalam pemerintahan Desa Punagaya terdapat beberapbagianyaitu:  
1. Badan permusyawaratan desa (BPD) secara structural BPD desa 
punagaya terdiri dari satu orang ketua dan satu orang wakil ketua dan 
satu orang sekretaris dan 8 orang anggota.  
2. PKK. Di desa Punagaya terdapat PKK dengan anggota berjumlah 21 
orang.  
3. Taman pendidikan Al-Qur’an (TPA), terdapat 7 TK atau TPA yakni: 
di dusun baji pamae, balang Toddo Timur balang Toddo Barat, Bonto 
matene, bungung labuang, kawaka dan biring kassi.  
4. Karang taruna, yang ada di desa Punagaya terdapat 35 orang fungsi 
dan tugasnya sebagai anggota karang taruna adapun kegiatan yang 





Ketika musyawarah dusun ( Musdus) diadakan banyak usulan 
masyarakat desa punagaya yang dimasukkan, akan tetapi karena beragamnya 
atau banyaknya usulan masyarakat tersebut maka terjadilah konflik oleh 
warga tersebut karena mereka usulannya direalisasikan ditahun pertama yaitu 
tahun 2016 padahal tidak semua usulan dilaksanakan atau direalisasikan 
ditahun pertamaatau tahun 2016, tetapi tergantung pada kebutuhan 
masyarakat yang sangat mensdesak dan jumlah dana. 
e. Kependudukan    
Berdasarkan data penduduk Desa punagaya, Pada Tahun 2016, jumlah 
penduduk desa punagaya sementara adalah 5,215 ribu jiwa. yang terdiri dari 7 
Dusun. Jumlah penduduk laki-laki 2.093 ribu jiwa, jumlah penduduk 
perempuan 2.111 ribu jiwa. Dari hasil tersebut tampak bahwa 
penyebaran penduduk Desa Punagaya terdiri dari 7 Dusun. Jumlah penduduk 
desa punagaya lebih lanjut berdasarkan penjelasan diatas dapat kita lihat pada 
table berikut: 
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Desa Punagaya menurut Jenis Kelamin Laki-Laki dan 
Perempuan 
No Dusun Laki-laki Perempuan 
1 Baji Pamae 299 297 





3 Balang Toddo Barat 275 297 
4 Bonto Mate’ne 363 365 
5 Bungung Labuang 295 324 
6 Kawaka 277 259 
7 Biring Kassi 217 226 
 Jumlah 2,081 2,135 
Sumber: Kantor Kelurahan Desa Punagaya 
Seperti terlihat dalam table diatas, tercatat jumlah penduduk desa 
punagaya mencapai 4.216 jiwa terdiri dari laki-laki 2,081 jiwa dari jumlah 
penduduk yang tercatat sementara perempuan sejumlah 2.135 jiwa dari 
jumlah yang tercatat dengan jumlah kepala keluarga 1076 KK (kepala 
keluarga). 
f. Perekonomian masyarakat Desa Punagaya 
Posisi geografis yang mempengaruhi ragam mata pencaharian utama 
masyarakat Desa Punagaya yang berpropesi sebagai petani garam, nelayan, 
PNS, buruh, petani, rumput laut, sopir, tukang becak dan tukang ojek. pasca 
pembangunan PLTU Punagaya, ragam mata pencaharian penduduk di Desa 
Punagaya mengalami perubahan yang signifikan. Hal tersebut terkait dengan 
adanya kebijakan dari perusahaan dan pemerintah untuk mengakomodir 
serapan tenaga kerja dari wilayah Desa setempat, akan tetapi dalam hal ini 





setempat. Menurut keterangan sebelum dibangunya PLTU Punagaya pihak 
pemerintah mengatakan kepada masyarakat setempat bahwa akan ada 
perusahaan yang bergerak dibidang tenaga listrik dibangun diwilayah Desa 
Punagaya, pemerintah juga mengatakan bahwa dengan adanya PLTU tersebut 
akan mengurangi pengangguran dalam desa karena pihak perusahan akan 
mempekerjakan masyarakat dengan keahlian individu. Akan tetapi 
kenyataannya pihak perusahaan hanya mempekerjakan pihak luar desa 
punagaya yang lebih berkompeten dalam hal yang dibutuhkan perusahaan 
guna tidak adanya kendala dalam menjalankan tugas. 
g. Keadaan sarana dan Prasarana 
Jalan desa punagaya sepanjang ± 13 km, sebagian jalan Desa 
Punagaya telah diperbaiki beberapa bulan yang lalu yaitu mulai dari gerbang 
perbatasan Desa Punagaya dari jalan raya sampai kepelosok Desa Punagaya, 
akan tetapi di dusun kawaka dan dusun bungung labuang yang terletak di 
samping PLTU Punagaya sama skali belum disentuh oleh pihak pemerintah 
jeneponton karena kedua dusun tersebut merupakan dusun yang paling 
terpelosok diantara 5 dusun yang lain. Kondisi jalan tersebut memiliki 
hubungan yang erat dengan kempemilikan kendaraan, warga yang memiliki 
akses jalan yang bagus akan lebih banyak memiliki saran dan alat transportasi 
sedangkan dusun yang sarana dan transportasinya belum baik warganya 
cendurung tidak memiliki kendaraan. Dampak yang paling besar dari ketidak 





dunia luar dan memperlambat proses pembelajaran diantara warga. Adapun 
sarana dan prasarana yang terdapat di desa punagaya dapat disajikan pada 
table 4.4: 
Tabel 4.4 
Sarana dan Prasaran Desa Punagaya 
Jenis Sarana dan Prasarana Jumlah  
Sarana Pendidikan 
TK 1 Unit 
SD 4 Unit 
SMP 2 Unit 
SLD 1 Unit 
Sarana Ibadah 
Masjid 7 Unit 
Mushollah 3 Unit 
Sarana Kesehatan 
Pos Posyandu 1 Unit 
Bangunan 
Kantor Lurah 1 Unit 
PLTU 2 Unit 





Berdasarkan Tabel diatas terlihat bahwa sarana dan prasarana yang ada 
di desa punagaya cukup memadai untuk menunjang aktivitas masyarakat 
setiap harinya baik bidang perekonomian, pendidikan, peribadatan, serta 
kegiatan lainnya. 
h. Tingkat Pendidikan 
Pada umumnya tingkat pendidikan di lingkungan desa punagaya masih 
sangat rendah, banyak para orang tua mayoritas berpendidikan SD, bahkan 
banyak pula diantara mereka yang masih buta huruf. Begitupun dengan generasi 
dibelakang ini, mereka kebanyakan berpendidikan SD, sebagian lagi SMP dan 
SMA, dan hanya ada beberapa orang dari mereka yang bisa berpendidikan 
sampai keperguruang Tinggi. Tingkat pendidikan desa punagaya dapat dilihat 
dalam tabel berikut: 
Tabel 4.5 
Keadaan Penduduk Desa Punagaya Menurut Tingkat Pendidikannya Tahun 2020. 
Tingkat Pendidikan Jumlah Satuan 
Putus Sekolah 559 Orang 
Buta Huruf 547 Orang 
Lulusan SD Sederajat 1.279 Orang 
Lulusan SMP 549 Orang 
Lulusan SMA 8.271 Orang 





Sumber: Kantor Desa Punagaya 
Pada tabel diatas menunjukkan bahwa dari 11, 332 orang penduduk 
desa punagaya terdapat 559 orang yang putus sekolah, sedangkan buta huruf 
674 orang. Tingkat pendidikan yang memperlihatkan angka yang sangat besar 
tingkat lulusan SMA 8.271 orang , lulusan SMP 549 orang, sedangkan lulusan 
SD sederajat 1,279 orang.  
Seiring dengan perkembangan zaman sekarang ini jumlah keseluruhan 
penduduk desa punagaya kec. Bangkala Kab. Jeneponto, mereka sudah 
banyak yang mengenal betapa pentingnya berpendidikan dalam menunjang 
masa depan mereka banyak dari kalangan orang tua mendorong anaknya 
untuk terjun kedua perkuliahan dan banyak juga orang tua yang mendorong 
anaknya untuk memasukan anaknya kesekolah SMK yang langsung 
memberikan Kejuruan Tau skill anaknya untuk mendapatkan skill dalam 
beerja tanpa lanjut kejenjang selanjutnya. Bahkan sudah kebanyakan para 
lulusan SMA sederajat yang langsung terjun terjun kedunia Politik. 
B. SEJARAH SINGKAT PEMBANGUNAN PLTU PUNAGAYA 
Pembangunan PLTU Punagaya telah beroperasi kurang lebih dua tahun lebih 
yang dibangun diwilayah kabupaten Jeneponto pada Kecamatan Binamu, Desa 
Punagaya. Lokasi PLTU Punagaya terletak pada perbatasan dengan bungung labuang 
dengan dunsun biring kassi dan bersebalahan dengan PLTU Jeneponto yang dibangun 





Jeneponto, telah berdiri pembangkit yang berkontribusi menyediakan kebutuhan 
listrik Sulawesi Selatan dengan kapasitas 2x100 MW yang dibangun sejak mei 2015 
merupakan pembangkit listrik milik PT. PLN. Proyek pertama di sektor kelistrikan 
ini dibangun dan mulai dioperasikan penuh oleh PT. PLN dua tahun lalu setelah 
diresmikan Menteri ESDM Jero Wacik pada 02 agustus 2018.  
Pembangunan proyek PLTU punagaya tahap I tersebut mencatat prestasi 
tersendiri karena pembangunan konstruksi dapat diselesaikan hanya dalam waktu 18 
bulan dari rencana 30 bulan. Maka, terjadi efisiensi cukup signifikan. Diharapkan 
prestasi itu bisa dipertahankan dalam pembangunan proyek ekspansi ini. Kebutuhan 
listrik Sulawesi-Selatan dan Sulawesi Barat terus meningkat seiring pertumbuhan 
ekonomi yang tinggi di atas rata-rata nasional, membuat Energi memacu 
pembangunan pembangkit tersebut. 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 4.6 
Informan Penelitian 
Edo Pihak PLTU Punagaya 
Muh. Yunus Sekretaris Desa 
Ali Dg. Nai Masyarakat 
Yanti Masyarakat 






A. Einviromental Cost Disclosure Pada PLTU Punagaya 
Pengungkapan biaya lingkungan adalah usaha manajemen perusahaan untuk 
mewujudkan lingkungan yang selaras, serasi, dan seimbang. Dimana dalam hal ini 
akan membangun citra perusahaan dimata stakeholders dan perusahaan akan mampu 
menarik perhatian pemegang saham melalui pelestarian lingkungan.Pengungkapan 
biaya lingkunganadalah sumber informasi penting agar perusahaan dapat mencapai 
tingkatan produksi yang efisien, perbaikan produktivitas sesuai dengan standar 
keamanan. 
Pengungkapan biaya lingkungan merupakan sebuah kewajiban bagi tiap 
komunitas ataupun kelompok, tidak terkecuali bagi suatu perusahaan ataupun instansi 
lainnya. Mengapa kemudian hal ini dianggap penting, sebab biaya lingkungan 
sejatinya merupakan suatu hal dasar wajib diketahui oleh masyarakat, khususnya 
yang mendiami wilayah sekitar perusahaan atau instansi tersebut. Model 
pengungkapan ini memiliki berbagai jenis format, dimana bisa jadi tiap pedrusahaan 
atau instansi memiliki format yang berbeda-beda, terlebih lagi pengungkapan biaya 
lingkungan belum memiliki standar baku di Indonesia. Fenomena ini tentunya akan 
berimbas pada keberlanjutan lingkungan disekitarnya. Hal inilah yang mendorong 
peneliti untuk menelusuri bagaimana model atau format pengungkapan biaya 
lingkungan pada salah satu mega proyek PLN yaitu PLTU Punagaya. 
Namun setelah peneliti mencoba untuk menelusuri bagaimana model 





memberikan informasi terkait hal tersebut. Hal ini sebagaimana yang diungkapkan 
oleh pak Edo selaku perwakilan PLTU Punagaya; 
Begini dek saya selaku perwakilan PLTU Punagaya dengan saya lihat 
rincian pertanyaan yang adek lontarkan kepada kami, semua itu hal 
yang sangat rahasia bagi kami yang berdampak negatife terhadap 
perusahaan jadi kami mohon maaf dengan menyesal kami ndak bisa 
menjawab semua pertanyaan perihal yang anda butuhkan. 
(wawancara tanggal 28 februari 2020) 
Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 
pihak PLTU Punagaya menganggap bahwa apa yang ingin diteliti merupakan sesuatu 
yang sensitive. Hal ini juga menjadi indikasi adanya ketidak beresan terkait dengan 
pengungkapan biaya lingkungan yang dilakukan pihak PLTU Punagaya. Kesimpulan 
ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Ali Dg. Nai;  
Masalah punna nikana kammanjo ato masalah doe memang tena nia 
pedulina mange ri masyaraka kanne ri dusun kawaka jari tikamma 
lania beban lantama ri laporan keuanganna ka tena pedulina joka 
pegawena PLTU Punagaya, inne masyarat kanne ana’ menderita 
dudu soal auna batu barana PLTU injo poeng ana’ kepala desa 
nakana baji antu katte ka bani ki ri PLTU ka anak-anak ta lani 
pantama’ ji anjama padahal tena nia anak muda kanne antama 
anjama padahal katte ngaseng minne paling sessa (wawancara 
tanggal 28 februari 2020) 
Merujuk pada pernyataan Ali Dg. Nai tersebut, dapat diketahui bahwa indikasi 
ketidak beresan pengungkapan biaya lingkungan di PLTU Punagaya memang benar 
adanya. Mengapa kemudian peneliti berpandangan demikian, sebab persoalan 
lingkungan merupakan tanggung jawab bersama yang harus diketahui bersama pula 





yang dijelaskan dalam legitimasi teori bahwa sebaik, sehebat, atau seterkenal apapun 
sebuah perusahaan tidak akan nada apa-apanya jika lingkungan dan masyarakat 
sekitarnya memberikan penilaian yang negative terhadap mereka. Hal ini juga bukan 
tanpa alasan, karena pada dasarnya masyarakat merupakan stakeholder tertinggi 
dalam kajian pertanggung jawaban horizontal.Umumnya  perusahaan hanya 
bertanggung jawab kepada para pimpinan perusahaan yang mereka anggap 
stakeholder tertinggi. Fenomena tersebut menguatkan indikasi bahwa PLTU 
Punagaya beroperasi dengan mengabaikan legitimasi masyarakat sebagai stakeholder 
tertinggi. 
 Hal yang kurang lebih sama dengan yang diungkapkan Yanti terkait dengan 
kondisi lingkungan disekitar PLTU Punagaya; 
Punna masalah pencemaranna andi’ teamako kuta’nanggi ka ia 
nagseng mi masyarat kanne mae naisseng ngaseng mi paling parah mi 
pencemaranna rinni mi ka bani ri PLTU Punagaya ka pas ribokoanna 
pembakaran batu bara na, injo bungung samping ball aka punna tena 
tongko ki naung ngaseng mi auna joka batu barrayya apalagi punna 
masalah pangguppaeng tana berasa, batara surang lasuna eja, ka 
berpengaruh mentongi tapi kamma minjo punna nia pale niguppa ato 
attalasa joka tommo ka lani apai ka teaki pammarenta (wawancara 
tanggal 28 februari 2020) 
Dari penuturan Yanti tersebut dapat diperoleh informasi bahwasanya kondisi 
lingkungan disekitar PLTU Punagaya sudah memprihatinkan.  Yanti menuturkan jika 
kualitas air di sekitar lingkungannya sudah tidak berkualitas disebabkan oleh 
pengaruh kepulan asap yang berasal dari PLTU Punagaya. Fenomena tersebut 
kemudian diinisiasi dengan menutup tempat-tempat penampungan air, dimana 





turut serta dan aktif dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. Hal ini relevan dengan 
teori stakeholder dan legitimasi yang menempatkan masyarakat dan lingkungan 
sebagai tujuan eksistensi suatu perusahaan. 
Bagian kedua dari Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang perseroan 
terbatas menyatakan bahwa laporan tahunan suatu perusahaan harus diterbitkan 
sekurang-lebih: laporan keuangan, laporan tentang kegiatan perusahaan, laporan 
pelaksanaan tanggung jawab social dan lingkungan. Melihat dari bunyi Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 perusahaan perseroan seharusnya membuat laporan 
tentang pelaksanaan tanggung jawab social dan lingkungan perusahaan. Sejatinya 
perusahaan semestinya mengungkapkan beberapa biaya lingkungan seperti dalam 
penelitian Rohelmy et al (2015) diuraikan berikut ini:   
1. Biaya pemeliharaan dan penggantian(waste and emission treatment), 
merupakan biayayang dikeluarkan untuk memelihara,memperbaiki, 
mengganti kerusakanlingkungan yang diakibatkan oleh limbahperusahaan. 
2. Biaya pencegahan dan pengelolaanlingkungan (prevention and 
environmentalmanagement) merupakan biaya yang dikeluarkanuntuk 
mencegah dan mengelola limbahuntuk menghindari kerusakan lingkungan. 
3. Biaya pembelian bahan (material purchase value of nonproduct)merupakan 
biaya yang dikeluarkanuntuk membeli bahan yang bukan hasilproduksi dalam 





4. Biaya pengelolaan untuk produk (processingcost of non-product output) 
merupakan biaya yangdikeluarkan perusahaan untuk pengolahanbahan yang 
bukan hasil produk. 
5. Penghematan biaya lingkungan(environmental revenue) 
merupakanpenghematan biaya atau penambahanpenghasilan perusahaan 
sebagai akibat daripengelolaan lingkungan. 
6. Biaya Potensil tersembunyi (Potensially hidden costs)merupakan biaya-
biayayang dikeluarkan perusahaan untukmemproduksi suatu produk sebelum 
prosesproduksi  (biaya desain produk), biayaselama proses produksi  (biaya 
bahanbaku, biaya tenaga kerja langsung, biayaoverhead), dan lisensi mutu 
produk(backend environmentcost). 
7. Biaya kontigensi (Contingent cost)merupakan biaya yang mungkintimbul dan 
mungkin terjadi dalam suatuperusahaan dan dibebankan padabiaya cadangan 
untukkompensasi kecelakaan yang terjadi. 
8. Gambar dan hubungan (Image and Relationship)adalah biaya 
yangdipengaruhi oleh persepsi manajemen,pelanggan, tenaga kerja, public 
dan lembagapemerintah tentang kepatuhan terhadapundang-undang 
lingkungan dan bersifatsubjektif, contoh: pelaporan biaya lingkungansecara 
sukarela oleh perusahaan. 
9. Biaya pribadi (Private cost)merupakan biaya yang terjadidalam suatu 





10. Biaya sosial (Societal cost)menggambarkan dampak biayalingkungan 
dan sosial dalam suatu entitasdan merupakan biaya eksternal. 
Contohadalah biaya yang dikeluarkan sebagaidampak pencemaran 
lingkungan. 
Berikut contoh laporan biaya lingkungan: 
Tabel 4.7 
Contoh Laporan Biaya Lingkungan 
PT. ABC 
Laporan Biaya Lingkungan 
Untuk Tahun yang Berakhir 31 Desember 2008 
                                                      Biaya lingkungan        persentase dari  
                                                                                         Biaya operasional 
Biaya pencegahan: 
     Pelatihan pegawai                                   600.000 
     Desain produk                                         1.800.000    
     Pemilihan peralatan                                400.000           2.800.000           1.40% 
Biaya deteksi: 
     Pemeriksaaan proses                               2.400.000 
     Pengembangan ukuran                               800.000        3.200.000          1.60 
Biaya kegagalan internal:  
     Pengopersian peralatan                            4.000.000 
     Polusi 
     Pemeliharaan peralatan                            2.000.000       6.000.000          3.00 
     Polusi 
Biaya kegagalan eksternal: 
     Pembersihan danau                                  9.000.000 
     Restorasi tanah                                         5.000.000 
     Penyelesaian klaim                                    
     Kerusakan property                                  4.000.000       18.000.000        9.00 






Pelaporan biaya lingkungan sangat penting bagi suatu perusahaan, jika PLTU 
punagaya ingin memperbaiki kinerja lingkungannya serta mengendalikan biaya 
lingkungannya, menurut kategori pengungkapan biaya lingkungan memberikan 2 
hasil yang penting bagi perusahaan yaitu: 
a) Dampak biaya lingkungan terhadap profitabilitas perusahaan 
b) Jumlah relative yang dihabiskan untuk setiap kategori 
Menjaga kelestarian lingkungan seperti mengungkap biaya yang dialokasikan 
untuk pengelolaan lingkungan, merupakan suatu hal yang sudah sejak lama 
diperintahkan allah subhanawatala dalam Al-Quran. Sebagaimana firman allah 
subhanawatala dalam surah al-baqarah 2:30 yang berbunyi; 
ا ٌخيف بؼضٌٖ بؼًضا ىؼَاسحٖا.  -أٌٖا اىشس٘ه-ٗارمش  ًٍ ىيْاط حٍِ قاه سبل ىيَالئنت: إًّ جاػو فً اۡلسض ق٘
َُّ ٍِ شأٌّٖ اإلفساد فً اۡلسض ٗاساقت اىذٍاء ظيَا  ْا ٗأَْسِشْذّا ٍا اىحنَت فً خيق ٕؤَلء، ٍغ أ َْ ا ػيِّ قاىج: ٌا سبَّْ
ذك بنو صفاث اىنَاه ٗاىجاله؟ قاه هللا ٗػذٗاًّا ّٗحِ ط٘ع أٍش ٕل اىخْضٌٔ اىالئق بحَذك ٗجالىل، َّٗجِّ ك، ّْضِّ
 (ٖٓىٌٖ: إًّ أػيٌ ٍا َل حؼيَُ٘ ٍِ اىحنَت اىباىغت فً خيقٌٖ. )
Terjemahnya: 
“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya 
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". Mereka berkata: 
"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang yang akan 
membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami 
senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan 
berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui". 
Makna ayat diatas sesuai dengan tafsiran kitab al-misbah karya Quraish 





setiap manusia baik secara individu maupun kolektif. Olehnya itu apa yang ditemui 
dilapangan terkait dengan kondisi lingkungan dan juga pertanyaan masyarakat soal 
lingkungan menggambarkan bahwa pihak PLTU Punagaya tidak beroperasi sesuai 
dengan apa yang telah difirmankan allah.  
B. Bentuk Enviromental Cost Disclosure dengan penerapan Baku Mutu Emisi 
Baku mutu emisi merupakan batas kadar yang diperkenankan bagi zat atau 
bahan pencemar terdapat di lingkungan dengan tidak menimbulkan gangguan 
terhadap makhluk hidup, tumbuhan atau benda lainnya. Menurut pengertian secara 
pokok, baku mutu adalah peraturan pemerintah yang harus dilaksanakan yang berisi 
spesifikasi dari jumlah bahan pencemar yang boleh dibuang atau jumlah kandungan 
yang boleh berada dalam media ambien. Secara objektif, baku mutu merupakan 
sasaran ke arah mana suatu pengelolaan lingkungan ditujukan. Kriteria baku mutu 
adalah kompilasi atau hasil dari suatu pengolahan data ilmiah yang akan digunakan 
untuk menentukan apakah suatu kualitas air atau udara yang ada dapat digunakan 
sesuai objektif penggunaan tertentu. 
Secara umum, baku mutu emisi adalah peraturan pemerintah yang harus 
dilaksanakan yang berisi spesifikasi dari jumlah bahan pencemar yang boleh dibuang 
atau jumlah kandungan yang boleh berada dalam media ambien. Secara objektif, baku 
mutu merupakan sasaran ke arah mana suatu pengelolaan lingkungan ditujukan. 
Kriteria baku mutu adalah kompilasi atau hasil dari suatu pengolahan data ilmiah 
yang akan digunakan untuk menentukan apakah suatu kualitas air atau udara yang 





menjadi dua yaitu baku mutu emisi bergerang dan tidak bergerak. Baku mutu emisi 
tidak bergerak adalah batas kadar maksimum atau beban emisi maksimum yang 
diperbolehkan masuk atau dimasukan ke dalam udara ambient. Sedangkan baku mutu 
emisi bergerak adalah baku tingkat gangguan terdiri dari baku tingkat kebisingan, 
baku tingkat getaran dan baku tingkat kebauan. 
Aturan ini memberikan batasan baku mutu emisi dan kewajiban pemantauan 
emisi kepada penanggungjawab usaha dan kegiatan yang beroperasi dalam 
pembangkit listrik tenaga uap. Dalam aturan ini, selain mengatur baku mutu emisi, 
juga ketentuan teknis pengendalian emisi, memantau, menghitung beban emisi, 
menghitung kinerja pembekaran, dan melakukan pelaporan digital. 
Merujuk pada bahasan tersebut, peneliti kemudian ingin mengetahui 
bagaimana penerapan baku mutu emisi dalam pengungkapan biaya lingkungan pada 
PLTU Punagayya. Peneliti kemudian mencoba untuk mengkonfirmasi terkait hal ini. 
Sebagaimana yang telah dibahas sebelumnya bahwa pihak PLTU Punagaya tidak 
bersedia memberikan informasi terkait dengan pengungkapan biaya lingkungan 
mereka. Hal ini juga berdampak pada ketidaksediaan mereka untuk memberikan 
pernyataan maupun informasi terkait bagaimana penerapan baku mutu emisi pada 
perusahaan mereka. Sejatinya, pengungkapan biaya lingkungan dan juga informasi 
terkait penerapan baku mutu emisi selayaknya menjadi kewajiban bagi setiap 
perusahaan. Namun kenyataannya, ketiadaan aturan baku yang sifatnya tegas dan 





sejalan dengan hasil konfirmasi yang didapatkan dari pihak PLTU Punagaya yaitu 
Edo; 
Jadi begini dek, pada dasarnya pasti semua perusahaan ada standar-
standar tertentu yang kami punya. Tapi itu lagi yang saya katakana tadi 
ini sensitive untuk kita bahas disini. Intinya itu tadi kami punya 
standar sendiri (wawncara tanggal 28 februari 2020). 
Apa yang dikatakan oleh pihak PLTU Pungaya melalui pak Edo lagi-lagi 
mengindikasikan adanya penerapan akuntansi lingkungan, terkhusus pada 
pengungkapan biaya lingkungan. Sudah selayaknya sebuah perusahaan harus 
transparan terkait standar yang mereka gunakan. Hal tersebutlah yang kemudian akan 
terus menerus dikaji bersama antara masyarakat dan pihak perusahaan dalam upaya 
perbaikan kedepannya. Namun, pada kenyataannya hal itu tidak terwujud dikarnakan 
pihak perusahaan yang sangat tertutup terkait dengan biaya lingkungan yang mereka 
kelola. Perwujudan yang ingin dicapai ini telah dijelaskan didalam teori stakeholder 
dimana harus ada tanggung jawab bersama yang dilakukan oleh semua pihak dalam 
suatu lingkungan terlebih oleh perusahaan. Hal ini dimaksudkan agar legitimasi dari 
masyarakat dapat mengalir dan membuat perusahaan tetap eksis dilingkungan 
tersebut.  
Dalam pernyataannya Ali Dg. Nai mengungkapkan beberapa fakta terkait 
dengan dampak kehadiran PLTU Punagaya; 
Kalo masalah doena tena na leba ni cini ka apatong katte mae ka tena 
ni issengi punna masalah kammanjo mingka niaya bantuang nasareang 
ki setiap bulang berasa na bayao kalo. masalah dampak lingkunganna 
setiap membakar minjo PLTU Punagaya melalui joka mange 





injo buttayya le’leng napakua abu batu bara (wawancara tanggal 28 
februari 2020). 
Apa yang dikatakan Ali Dg. Nai tersebut menggambarkan tidak adanya upaya 
mensosialisasikan biaya lingkungan yang dianggarkan perusahaan selama ini. Yang 
masyarakat tahu hanyalah timbulnya berbagai masalah lingkungan seperti asap yang 
mengarah kerumah-rumah warga dan juga pencemaran air disekitar lingkungan 
tersebut. Hal ini tentu saja tidak sejalan dengan apa yang telah dijelaskan dalam teori 
legitimasi yang menempatkan masyarakat sebagai stakeholder tertinggi yang harus 
dan mau tidak mau diberlakukan secara layak oleh perusahaan. Pandangan serupa 
juga diungkapkan oleh yanti terkait penerapan baku mutu emisi ini dalam 
pengungkapan biaya lingkungan;  
Punna masalah joka nukanayya tena nakke kuissengi ka tena 
hubunganna mange rinakke joka ji nakke punna baribasa le’leng 
nagsengngi rinringan napakua batu bara  bahkan pole ri papanga nia 
inja bekas-bekasna, tena injo kapang na anggap ki manusia na erokki 
nabuno napakua abu batu bara ka tena nia tanggung jawab na nikana 
pare mako khusus ruangan untuk membakar batu bara supaya tenamo 
nuganggu ki ka seesa ki sampan bari basa a’barrasakki butta le’leng 
(wawancara tanggal 28 februari 2020). 
Apa yang dijelaskan oleh yanti kurang lebih bermakna sama dengan yang 
disampaikan dengan Ali Dg. Nai. Yanti menjelaskan bahwa ia kualahan 
membersihkan rumahnya semenjak PLTU Punagaya hadir dilingkungannya, sebab 
abu yang dihasilkan oleh pembakaran batu bara masuk kerumahnya dan juga rumah-
rumah warga lainnya. Dalam perspektif teori stakeholder, hal ini tentu merupakan 





sejatinya diharapkan mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui 
program kepedulian lingkungannya justru berbalik memberikan dampak negative 
bagi masyarakat disekitarnya. Hal ini tentu saja akan membuat legitimasi masyarakat 
terhadap PLTU Punagaya menurun dan membuat mosi tidak percaya terhadap PLTU 
Punagaya. 
Peraturan menteri lingkungan hidup dan kehutanan Republik Indonesia telah 
mengatur tentang keharusan perusahaan untuk menerapkan baku mutu emisi untuk 
meakasakan ketentuan Undang-Undang No. 32 Tahun 2009 pasal 1 ayat 2 yang 
merupkan upaya sistematis  dan terpadu yang dilakukan untuk melestarikan 
lingkungan hidup dan mencegah terjadinya pencemaran lingkungan, dalam Undang-
undang  ini tercantum jelas dalm bab x bagian 3 pasala 69 bahwa larangan dalam 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan yang meliputi larangan memasukkan benda 
berbahaya dan beracun kemedia lingkungan hidup. Bunyi dari peraturan tersebut 
dapat diketahui bahwa PLTU Punagaya telah lalai dalam melaksanakan produksi dan 
tidak mementingkan lingkungan hidup masyarakat sebagai stakeholder tertinggi 
Bukti konkrit bahwa PLTU Punagaya belum atau tidak menerapkan 
pengolaaan lingkungan berbasis baku mutu emisi adalah adanya geombang protes 
masyarakat yang tinggal disekitar wilayah PLTU. Sebagaimana dikutip dari situs 



















Merujuk pada berita tersebut, diketahui bahwa PLTU Punagaya yang 
merupakan PLTU terbesar di Indonesia timur tidak bertanggung jawab terhadap 
lingkungan dimana mereka berada. Dari keterangan berita tersebut, diketahui sekitar 
seratus orang mendatangi kantor PT.PLN Persero PLTU Punagaya di desa punagaya, 
kec. Bangkala, kab. Jeneponto guna menuntut tanggung jawab pengelola PLTU 
terkait limbah batu bara yang mencemari sumur milik warga sekitar. Hal ini 
membuktikan bahwa pihak PLTU Punagaya benar-benar tidak mampu memenuhi 
amanah sebagai pengelola lingkungan yang baik, sehingga mengakibatkan kerusakan 
pada lingkungan sekitarnya. Fenomena ini relevan dengan apa yang telah difirmankan 
oleh allah subhana wataala dalam surah Ar-Rum Ayat 41; 







Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari 
(akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
 
Merujuk pada tafsir jalalayn, ayat diatas berarti “(telah tampak kerusakan di 
darat) disebabkan terhentinya hujan dan menipisnya tumbuhan-tumbuhan (dan di 
laut) maksudnya di negeri yang banyak sungainya menjadi kering (disebabkan 
perbuatan tangan manusia) berupa perbuatan-perbuatan maksiat (supaya allah 
merasakan kepada mereka) dapat dibaca liyudziiqahum dan linudziiqahum; kalau 
dibaca linudziqahum artinya supaya kami merasakan kepada mereka (sebagian dari 
perbuatan dari mereka) sebagai hukumannya (agara mereka kembali)supaya mereka 
bertobat dariperbuatan-perbuatan mereka. Tafsiran tersebut bermakna bahwa 
lingkungan harus betul-betul dijaga kelestariannya demi terwujudnya keberlanjutan 
lingkungan dankeseimbangan ekosistem.demi mwewujudkan hal tersebut, maka jalan 
terbaik adalah kembali kejalan yang diredoi allah melalui pintu-pintu tobat yang 
disediakannya. PLTU Punagaya dalam hal ini harus bisa memposisikan diri sebagai 
mitra masyarakat dan lingkungan demi terwujudnya akuntabilitas vertical kepada 
tuhan yang maha kuasa. 
C. Dampak Pencemaran Lingkungan Akibat Pembakaran Batu Bara PLTU 
Punagaya 
Lingkungan merupakan tempat seluruh elemen makhluk hidup benda mati 
bereksistensi didalamnya sehingga menjaganya adalah sebuah kewajiban. Barang 





sorotan ditengah-tengah masyarakat. Kerusakan lingkungan dapat ditinjau dari skala 
yang berbeda-beda, namun dampaknya akan tetap terasa cepat atau lambat. 
Kerusakan lingkungan yang lebih banyak disorot adalh terkait perusahaan yang 
bersifat privat atau non pemerintah, namun nyatanya kini tidak lagi demikian. 
Fenomena ini sebagaimana dikutip dari pernyataan Ali Dg. Ngawing;  
…….masalah dampak lingkunganna anjo pembakaranna batu barana 
PLTU Punagaya punna alloli mi ri joka mange trowonganna jai mamo 
abu batu barana lari ngaseng mange riballa ka injo buttayya le’leng 
napakua abu batu bara (wawancara tanggal 28 februari 2020). 
Apa yang dinyatakan Ali Dg. Nai tersebut menggambarkan tidak adanya 
upaya mensosialisasikan biaya lingkungan yang dianggarkan perusahaan selama ini. 
Yang masyarakat tahu hanyalah timbulnya berbagai masalah lingkungan seperti asap 
yang mengarah kerumah-rumah warga dan juga pencemaran air disekitar lingkungan 
tersebut. Hal ini tentu saja tidak sejalan dengan apa yang telah dijelaskan dalam teori 
legitimasi yang menempatkan masyarakat sebagai stakeholder tertinggi yang harus 
dan mau tidak mau diberlakukan secara layak oleh perusahaan. Pandangan serupa 
juga diungkapkan oleh yanti terkait penerapan baku mutu emisi ini dalam 
pengungkapan biaya lingkungan;  
Punna masala pencemaranna nukuta’nang ka sanna tercemarna kanne 
kampong aka joka punna lanabakar mi anjo batu barrayya a’ri’ba 
ngasengi abuna mange ri balla ka apa lagi punna sarro anginga aih tena 
mo attasa ballana serang ka ia pas robokona pembakaranna PLTU 
Punagaya (wawancara tanggal 28 februari 2020). 
Apa yang dijelaskan oleh yanti tersebut  kurang lebih bermakna sama dengan 





membersihkan rumahnya semenjak PLTU Punagaya hadir dilingkungannya, sebab 
abu yang dihasilkan oleh pembakaran batu bara masuk kerumahnya dan juga rumah-
rumah warga lainnya. Dalam perspektif teori stakeholder, hal ini tentu merupakan 
sesuatu yang tidak sesuai dengan ekspektasi yang diharapkan kehadiran PLTU yang 
sejatinya diharapkan mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakat melalui 
program kepedulian lingkungannya justru berbalik memberikan dampak negative 
bagi masyarakat disekitarnya. Hal ini tentu saja akan membuat legitimasi masyarakat 
terhadap PLTU Punagaya menurun dan membuat mosi tidak percaya terhadap PLTU 
Punagaya. 
Bukti lain terkait dengan ketidakpedulian pihak PLTU Punagaya seperti 
dikutip dari makassarterkini.id, PLTU punagaya sebagai bagian dari salah satu 
cabang usaha PT. PLN Persero digugat oleh masyarakat karena telah mencemari 
sumber-sumber air bersih masyarakat sekitar. 
 
Gambar 4.2 














Pada berita tersebut diketahui bahwa PLTU Punagaya telah mencemari 3 
sumur milik KAWALI Dg. Ngawing yang merupakan salah satu sumber air bersih 
utama masyarakat. Massa yang mengajukan protes dan gugatan tersebut menuntut 
pihak PLTU Pungaya untuk bertanggung jawab dan membayar kompensasi secara 
keseluruhan, dan mendesak dinas lingkungan hidup Sulawesi selatan untuk meninjau 
3 sumur milik kawali Dg. Ngawing tersebut. Kasus ini kemudian coba dikonfirmasi 
oleh peneliti kepada salah satu warga yang ikut dalam aksi tersebut, Edi Subarga; 
Baah cocoki andi’ kalau berbicara tentang kelayakan air sumur Dg. 
Ngawing memang sudah tidak layak lagi diperjual belikan karena 
rumah Dg. Ngawing sangat dekat dekat dengan penampungan Batu 
bara PLTU Punagaya jadi ketika angin datang batu bara tersebut 
tertiup langsung kerumah-rumah masyarakat yang dekat dengan 
penampungan tersebut dan salah satunya Dg. Ngawing (wawancara 
tanggal 29 februari 2020). 
 Berdasarkan penuturan Edi tersebut peneliti menemukan bahwa yang 
dikeluhkan disekitar PLTU belum direspon secara baik oleh pihak PLTU maupun 
pihak pemerintah sehingga kasus tersebut terkesan diabaikan. Padahal masalah 
tersebut sangat sensitive dengan keberlanjutan lingkungan dan kehidupan masyarakat 
terkait dengan air bersih. Pencemaran lingkungan  pada desa Punagaya memang 
memprihatinkan dan perlu pegurangan bahan baku yang digunakan PLTU Punagaya 
dalam menggunakan batu bara. Pernyataan diatas dinkonfirmasi oleh pihak 
pemerintah desa Punagaya Muh. Yunus; 
Mengenai usaha air bersih Dg. Ngawing memang mengalami 





Puangaya tersebut dapat membuat nama jeneponto dikenal diberbagai 
wlayah dan tenaga listrikpun menjadi sebuah kebutuhan bagi semua 
manusia, tanpa adanya listrik anda tidak bisa beraktifitas dengan baik. 
Apalagi pihak PLTU juga memberikan sumbangsi berupa beras 5 kg 
setiap bulannya untuk setiap masyarakat yang terkena dampak dari 
pembakaran batu bara tersebut (wawancara tanggal 29 februari 2020) 
Apa yang diakatakan bapak Muh. Yunus menjelaskan bahwa pihak PLTU 
Punagaya telah melakukan tanggung jawabnya terhadap masyarakat yang terkena 
dampak dari pembakaran batu bara dengan memberikan beberapa bantuan setiap 
bulannya kepada masyarakat. Jika dilihat dari pernyataan tersebut memamng PLTU 
Punagaya telah ,mendapatkan perhatian lebih dari pemerintah dengan apa yang telah 
di capai oleh PLTU Punagaya, apa lagi PLTU Punagaya mendapat perhatian dari 
bapak presiden RI sebagai pembengkit listrik tenaga uap terbesar kedua diwilayah 
sulawesi selatan.  
Kerusakan lingkungan yang terjadi didesa punagaya bukan sekedar kualitas 
air yang tercemar akan tetapi juga kualitas udara dari desa tersebut dan tetapi yang 
paling merasakan dampak dari industri PLTU Punagaya yaitu dusun kawaka yang 
letaknya hanya 10 m dari penampungan batu bara PLTU Punagaya. Pencemarn yang 
terjadi juga berdampak pada kebun-kebun masyarakat dusun kawaka tersebut, dalam 
desa punagaya mayoritas msyarakat hidup dengan penghasilan perkebuna dan hasil 
laut yang tidak dapat tumbuh dengan baik karena adanya abu batu bara yang 
menyebar kewilayah dusun kawaka. Permasalahan tersebut sangant menghawatirkan 
bagi pihak masyarakat seperti yang dikatakan Ali Dg. Nai sebagai salah seorang 





Ri dusun kawaka teai je’ne tonji tercemar ana’ mingka injo pole 
lamung-lamunga ka tena mo nia attala tikamma nakuna kammanjo ka 
injo raungna bataraka le’lengi jari kaukana i kammanne, punna pantai 
ato rumput laut ka tena ja na tercemari dudu ka bella ji PLTUa 
(wawncara tanggal 28 Februari 2020). 
Apa yang dijelaskan oleh Ali Dg. Nai mengatakan bahwa pihak PLTU dalam 
membakar batu bara melihat kondisi dari lingkungan masyarakat yang  merusakan 
sumber pendapatan , masyarakat dusun kawaka seperti juga yang dikatak oleh yanti; 
Anjo punna bicara pencemaranna mange ri lamung-lamung memang 
tercemari bahkan dattuluki bataraka napakua mingka lani kurai pale ka 
rakyat biasa jaki jari apa attalla injo tommo mange nialle(wawancara 
tanggal 28 februari 2020). 
Apa yang dikatakan yanti kurang lebih sama dengan bapak Ali Dg. Nai yang 
mengatakan bahwa jagung ibu yanti mengalami gagal dalam pertumbuhannya dan 
beliau merasa pasrah dengan keadan apapun yang hidup dan dapat dipanen itu saja 
yang akan saya jual ibu yanti juga mengatakan bukan hanya itu saja kebun saya masih 
ada beberapa kebun yang berada diluar desa punagaya. 
 
Disamping pencemaran air, persoalan emisi karbon yang menjadi fokus utama 
penelitian ini sudah selayaknya mendapatkan perhatian khusus. Dalam catatan walhi 
(wahana lingkungan hidup Indonesia) penggunaan batu bara dalam proyek 
pembangkit listrik memang tidak ramah lingkungan karena menggunakan teknologi 
USC yang tidak menghilangkan emisi karbon dan emisi lainnya. Menejer kampanye 





Hasil laporan intergovernmental panel on Climate Chage 1.5 (IPCC) 
dunia harus mengurangi penggunaan batu bara hingga 3 persen jika 
tidak ingin menjadi bencana perubahan iklim. Saat ini emisi karbon 
sudah sangat tinggi, denga teknologi USC atau apapun, yang ada emisi 
karbon batu bara tidak akan berkurang, pilihannya hanya 
menghentikan pembangunan PLTU batu bara dan melakukan 
penutupan secara bertahap pembangkit listrik tenaga batu bara yang 
sudah terlanjur beroperasi.teknologi USC tidak ramah lingkungan, 
teknologi tersebut hanya untuk menghemat penggunaan batu bara 
tidak untuk mengurangi emisi karbon. Kementrian kordinator 
kemaritiman tidak memikirkan jangka panjang pembangunan PLTU 
batu bara terhadap perubahan iklim yang sudah terlihat nyata 
gejalanya. 
Apa yang dikatakan oleh edi tersebut tidak sejalan dengan beberapa dokumen 
resmi Negara seperti yang tertuang pada UU nomor 16 Tahun 2016 tentang 
pengesahan paris agreement dan rencana pembangunan jangka menengah nasional 
2016-2020 (RPJMN), Indonesia telah mengakui bahwa ancaman perubahan iklim itu 
nyata dan berkomitmen untuk mengurangi emisi gas. Namun, ketika peneliti mencoba 
untuk menelusuri terkait dengan emisi gas dan emisi lainnya serta penerapan baku 
mutu emisi di PLTU Punagaya, peneliti tidak menemukan informasi berarti karena 
hal tersebut dianggap sensitive oleh pihak PLTU Punagaya. Informasi dan 
pengetahuan masyarakat terakit dengan hal tersebut sangat minim, sehingga peneliti 
hanya menyimpulkan temuan berdasarkan hasil observasi di lapangan. 
Penolakan PLTU Punagaya untuk memberikan informasi terkait pengolaan 
lingkungan dan juga emisinya mengindikasikan adanya instransparansi dan 
inakuntabilitas dalam pihak PLTU Punagaya. Hal ini tidak sejalan dengan teori 





Dalam tinjauan teori legitimasi, pihak PLTU Punagaya telah kehilangan kepercayaan 
masyarakat karena timbulnya berbagai permasalahan lingkungan. Disisi lain, PLTU 
Punagaya seharunya benar-benar memperhatikan dampak lingkungan terhadap 
masyarakat yang merupakan stakeholder tertinggi dalam rantai pertanggungjawaban 
horizontal dan bukannya hanya fokus mengiming-imingi masyarakat dengan konsep 
keuntungan semata. Terkait hal ini, allah telah menjelaskan dalam firmannya surah 
al- Baqarah ayat 204-205; 
مالٍٔ اىفصٍح اىزي ٌشٌذ بٔ حظًّا ٍِ حظ٘ظ اىذٍّا َل اَخشة،  -أٌٖا اىشس٘ه-ٗبؼط اىْاط ٍِ اىَْافقٍِ ٌؼجبل 
ٌٗحيف ٍسخشًٖذا باَّلل ػيى ٍا فً قيبٔ ٍِ ٍحبت اإلسالً، ٗفً ٕزا غاٌت اىجشأة ػيى هللا، ٕٗ٘ شذٌذ اىؼذاٗة 
 (ًٕٗٓ ٗاىَسيٍَِ. )ٗاىخصٍ٘ت ىإلسال
ٗإرا خشج ٍِ ػْذك أٌٖا اىشس٘ه، َجذَّ َِّٗشظ فً اۡلسض ىٍفسذ فٍٖا، ٌٗخيف صسٗع اىْاط، ٌٗقخو ٍاشٍخٌٖ. ٗهللا 
 (َٕ٘ٓل ٌحب اىفساد. )
Terjemahan; 
Dan di antara manusia ada orang yang ucapannya tentang kehidupan 
dunia menarik hatimu, dan dipersaksikannya kepada Allah (atas 
kebenaran) isi hatinya, padahal ia adalah penantang yang paling keras. 
Dan apabila ia berpaling (dari kamu), ia berjalan di bumi untuk 
mengadakan kerusakan padanya, dan merusak tanam-tanaman dan 
binatang ternak, dan Allah tidak menyukai kebinasaan. 
Merujuk pada tafsiran Al-Mukhtashar dalam ayat 204, di antara manusia ada 
orang munafik ucapannya dimuka bumi memikat hatimu-wahai Nabi-engkau melihat 
tutur katanya sangat bagus sehingga engkau menyangka bahwa ucapannya itu jujur 
dan tulus. Sesuangguhnya tujuan utamanya ialah menyelamatkan diri dan hartanya. Ia 
mempersaksikan kepada allah keimanan dan kebaikan yang ada di dalam hatinya, 





uamat islam. Dan jika mereka pergi dari sisimu mereka akan sekuat tenaga 
melakukan kerusakan dimuka bumi, menghancurkan bangunan, tanaman, dan 
keturunan. Sungguh allah tidak menyukai dan tidak meridhai perbuatan merusak. 
Ungkapan ini adalah ibarat dari orang-orang yang berusaha 
menggoncangkaniman orang-orang mukmin dan selalu mengadakan pengacauan. 
Manusia memilikitugas memanfaatkan, mengelolah dan memelihara lingkungan. 
Tetapi sering kalimanusia lalai dengan kedudukannya. Pemanfaatan yang mereka 
lakukan terhadapalam sering kali tidak diiringi dengan usaha pelestarian. 
Keserakahan dan perlakuanburuk sebagian manusia terhadap alam justru 
mengakibatkan kerusakan dankesengsaraan kepada manusia itu sendiri. Kerusakan 
terjadi di darat dan di lautseperti banjir, tanah longsor, kekeringan, pencemaran air 
dan udara. Maka sudahsebuah keharusan dalam menjaga lingkungan. 
Kehadiran PLTU Punagaya di Desa Punagaya seharusnya mampu mengurangi 
tingkat pengangguran dalam desa punagaya dengan menarik pekerja lokal dalam desa 
punagaya karena hal tersebut mampu meningkatkan citra PLTU Punagaya terhadap 
masyarakat dan merupakan keinginan pemerintah Desa Punagaya terhadap 
masyarakatnya yang dimana hal tersebut merupakan janji pemerintah desa terhadap 
masyarakat sebelum terbangunnya PLTU Pungaya di Desa Punagaya. PLTU 
Punagaya juga harus bertanggung jawab dalam pencemaran yang dilakukannya dalam 
setiap pembakaran batu bara sebagai sumber tenaga dalam pembengkit tenaga listrik 
bertenaga uap karena  penggunaan batu bara dalam proyek pembangkit listrik 





menghilangkan emisi karbon dan emisi lainnya. Sebagaimana yang dikatakan dalam 
UU pasal 1 No 47 tahun 2012 bahwa Perseroan yang menjalankan kegiatan 
usahannya yang berkaitandengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung 
jawab sosial dan lingkungan. Disamping amanat yang telah disahkan tersebut, 
masyarakat desa Punagaya juga mempunyai harapan tersendiri terkait PLTU 
Punagaya seperti yang dikutip sebagai berikut: 
Bapak Muh. Yunus: 
“Untuk PLTU Punagaya kedepannya lebih memperhatikan 
lingkungan yang terkena dampak dari pembakaran batu bara dan 
mengurangi pencemaran lingkungan yang terjadi di Desa 
Punagaya.” 
 
Bapak Ali Dg. Nai: 
“punna sarangku mange ri pihak PLTU Punagaya kibeso tongi 
antama anak mudana dusun kawaka ka nakke ngaeng minne 
masyaraka’ yang paling sarru na taba au na batu bara na.  
Ibu Yanti: 
“Ya nakke sebagai masyarakat kanne, tolong untu’ nikurang-
kurangi anjo abu batu barayya anjo mo nakke” 
Edi Subarga: 
“kami berharap kepada pihak PLTU Punagaya untuk mendengar 
seruan kami, kami hanya menuntut keadilan dari pihak PLTU 
Punagaya untuk lebih memperhatikan lingkungsan sekitar PLTU 
kami hanya ingin hidup dengan udara yang layak” 
Harapan-harapan yang telah disampaikan kiranya menemui solusi yang tepat 





stakeholder tertinggi yaitu masyarakat dalam melaksanakan proyek PLTU Punagaya 
dengan lingkungan yang bersih. Selain itu, pengelolaan limbahdapat sesuai dengan 
peraturan terkait baku mutu emisi yang berorientasi dalam melakukan pengendalian 
limbah udara dalam setiap pembakaran batu bara dan menjadi suatu hal yang harus 
dilakukan. Tujuan utamanya adalah bagaimana kemudian udara yang layak  dapat 
















Setelah melakukan observasi dan wawancara tentang environmental cost 
disclosure dengan penerapan baku mutu emisi sebagai instrument preventif 
pencemaran lingkungan pada PLTU Punagaya Kab. Jeneponto, maka dapat diambil 
kesimpulan: 
1. Terkait laporan biaya lingkungan PLTU Punagaya, pihak PLTU tidak 
terbuka dengan laporan biaya lingkungannya karena laporan tersebut 
merupakan laporan penting dan sangat dirahasiakan oleh pihak PLTU 
Punagaya. 
2. Tidak melakukan pengujian baku mutu emisi selama terbentuknya PLTU 
Punagaya, sejatinya perusahaan yang bertenaga uap seperti PLTU 
seharusnya lebih memperhatikan dampak dari bahan bakar yang digunakan 
terhadap lingkungan dan makhluk hidup. Baku mutupun dapat membantu 
perusahaan dalam meningkatkan citra perusahaan terhadap stakeholder, 
dimana baku mutu merupakan kompilasi atau hasil dari suatu pengolahan 
data ilmiah yang akan digunakan untuk menentukan apakah suatu kualitas 
air atau udara yang ada dapat digunakan sesuai objektif penggunaan 
tertentu. 
3. berdasarkan dari hasil wawancara terhadap masyarakat, PLTU Punagaya 





dalam lingkungan masyarakat yang berada didekat perusahaan baik dari udara 
maupun kualitas air masyarakat Desa Punagaya. 
 
B. saran 
Setelah melakukan penelitian dan kesimpulan, maka peneliti menyarankan 
beberapa hal sebagai upaya perbaikan dari kelemahan yang ditemukan sebagai 
berikut: 
1. PLTU Punagaya diharapkan dapat melaporkan biaya-biaya yang terkait 
dengan biaya lingkungan dengan menerapkan baku mutu emisi agar 
memenuhi kebutuhan stakeholder. 
2. PLTU punagaya diharapkan lebih transparan dengan laporan biaya 
lingkungan dan mengungkapkan biaya lingkungan perusahaan. 
3. PLTU Punagaya dituntut agar lebih memperhatikan kesejahteraan 
masyarakat Desa Punagaya dan meminimalisir pencemaran lingkungan 
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